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ABSTRAK

Sofiana, Erista Nur. 2012emanfaatan Perpustakaan Sekolah sebagai Sumber
Belajar dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agdstam di SMP
Raden Fatah Batu Skripsi, Fakultas Tarbiyah, Program Studi
Pendidikan Islam, Program Strata-1, UniversitagnisNegeri Maulana
Malik Ibrahim Malang d/h Sekolah Tinggi Agama Isldegeri Malang.
PembimbingpDra. Hj. Siti Annijat M, M.Pd

Dalam proses pembelajaran ada beberapa hal yang bafkaitan yaitu
guru, siswa, materi pelajaran, metode pembelajassaria pemanfaatan sumber
belajar, termasuk pula dalam pembelajaran Pendidikgama Islam. Di
lingkungan sekolah memang terdapat berbagai surbeéjar yang dapat
dimanfaatkan oleh siswa maupun guru dalam prosethgeajaran, salah satu
sumber belajar yang dapat dimanfaatkan adalah gtad@aan sekolah. Dalam
belajar Pendidikan Agama Islam salah satu hal pgrguna menunjang proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah ketem@®dsumber Pendidikan
Agama Islam, dalam hal ini adalah buku-buku PekdiiAgama Islam atau
sumber lain yang tersedia di perpustakaan sekaaly ylapat digunakan untuk
menunjang proses pembelajaran Pendidikan Aganma.lsla

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) d8agnakah
pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumbayjarbelalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP RademhFa&8atu? (2)
Bagaimanakah hambatan yang terjadi dari pemanfga¢@pustakaan sekolah
sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaraidi@an Agama Islam di
SMP Raden Fatah Batu? (3) Bagaimanakah solusi yditggnpuh untuk
mengatasi hambatan yang terjadi dari pemanfaatgpugtekaan sekolah sebagai
sumber belajar dalam proses pembelajaran PendidNgama Islam di SMP
Raden Fatah Batu?

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan rancangemelitian
deskriptif kualitatif, dengan teknik analisis dapkf kualitatif pula, yaitu berupa
pemaparan dan penggambaran secara menyeluruh gerkaadaan yang
sebenarnya mengenai data-data terkait, baik yathdisemaupun lisan dari objek
penelitian yang ada di lembaga tersebut. Dalamegrpengumpulan data, penulis
menggunakan beberapa metode, yaitu metode obseruasiview dan
dokumentasi. Untuk mendukung pemaparan data, erfuga menyertakan
berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian in

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk Pemanfagerpustakaan
sekolah sebagai sumber belajar dalam proses pgarbelaPendidikan Agama
Islam oleh guru dan siswa masih kurang dikarengkaang berkunjung ke
perpustakaan sekolah..

Hambatan yang adalah fasilitas perpustakaan yarsihnmaemerlukan
penambahan, kurangnya minat siswa terhadap maig@el Pendidikan Agama
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Islam. serta kurangnya faktor sumber daya manuaig ynendukung, baik dari
petugas perpustakaan dan guru Pendidikan Agaman.Is@ara-cara yang
ditempuh untuk mengatasi hambatan tersebut ada khatagori. Yaitu
Memperbaiki kualitas sumber daya manusia baik g&tugas perpustakaan
maupun guru Pendidikan Agama lIslam. kedua adalab-czaa yang belum
terlaksana dan masih menjadi program selanjutngdalhdoenambahan fasilitas
perpustakaan sekolah, dan akan menghadirkan s@legabstakaan sekolah yang
berbasis penerapan teknologi komputer serta pilekblah juga memerlukan
program khusus untuk lebih mendekatkan perpustaka&nolah dengan warga
sekolah pada umumnya.

Berdasarkan kesimpulan maka disarankan kepada pétaitah melalui
kepala sekolah sebagai pimpinan hendaknya terusdidea sebaik mungkin dalam
usaha menyediakan sarana dan prasarana yang nrenpnjges pembelajaran di
sekolah bagi siswa dan guru termasuk fasilitas jdrelgang tersedia di
perpustakaan sekolah.

Kata kunci: Perpustakaan Sekolah, Sumber Belajar, Pembelaj&andidikan

Agama Islam
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ABSTRAC

Sofiana, Erista Nur. 201ZThe utilization of school library become the smur
learning on the teaching learning process of Islaexdlucation at junior
high school Raden Fatah Battihesis, Islamic education departement
.Faculty Of Tarbiyah. University of Islamic Statdaulana malik
Ibrahim Malang. Advisor : Dra.Hj.Siti Annijat M,Md

In the teaching learning process there are someriant things that on
occasion there are, teacher,student, subject tegritearning methode and the
utilization of the source learning, icluded on telamic education classes.in the
environtment of the school contain various of theexe learnig.it can be used by
the student or the teacher in the teaching learpirugess.one of the source
learning that can be profltler is the school ligrain the learning of islamic
education, the one of the important thing to supfiee teaching learning process
is big supply of the islamic books and the otheurse that served by school
library can be used on the process learning omisl&ducation.

The statement of the problem in this research @eHow does the
utilization of the school lybrary become the soutearning in the teaching
learning procees on the islamic education at juhigh school raden fatah batu?
(2) What kind of obstacle that happen on the watiion of the school lybrary
become the source learning in the teaching learpragees on the islamic
education at junior high school raden fatah baB8)?How about the sollution to
solve the problem on the utilization of the schbdirary become the source
learning in the teaching learning procees on tlami& education at junior high
school raden fatah batu?

This research using descriptive qualitative metwoth the technic of
analysis using descriptive qualitative too.That vehthe description and the
delineation on comprehensive analysis about thé eceadition in the data
concerned on some written and oral.in the dateecidn the writter used some
method such as: observation,interview, and docuatient To support the data
analysis the writer enclose several appendix thaterned for this research.

The result of this research show that for utilmatof school library
become the source learning in the teaching learpragees on the islamic
education by the student and the teacher is dexi@asause they seldom to visit
to the school library to get the benefit from thehaol library. The much
utilization of the collection on schooll library sibject matter but the utilization
of non subject matter is obstacled because ofitmédtion of amount and kinds
of the collection. Other than that, the utilizatiohschool library can be appliyed
by given sheet of the student assigment in indaficr groups from the teacher.
To finish the assigment,the student get the freettofind source or reference to
doing the assigment,included to using the collectio library school.

The obstacles are short collection of school tipta islamic education
subject,the facility of the shool library need ierent, under interesting toward
the islamic education subject, and undercommmunpitdtom the librarian and

XXI



the islamic education teacher. The ways in whichdiwe the problem is devided
into two categories.The first is increase the boaiection in the school library

step by step and repair the quality of the humamcsofrom the librarian and the
islamic education teacher.The second is the wagiscdried out yet before and
stiil become the next program is to increase tluoklibrary facility and represent

the school library that based on computer appbeatine school side need the
special program to brought nearer the school baad the member of the school
in the general.

Based on the conclusion admissible that the hesi#mas become
leadership must be try to have in slevee deviceimdnastucture that can support
teaching learning process in the school for thdesttiand the teacher included the
the learning facility that served by the schootdily.

Key term: The School Library, Source Learning, The LearnirfigT®e Islamic
Education
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu tujuan utama pendidikan adalah inves(agiman
investment),yaitu menyiapkan sumber daya manusia yang sesuajade
kebutuhan dan harapan masa depan. Hasil-hasil gkadisaat ini adalah
investasi pendidikan di masa lalu dan apa yanduwdan pendidikan saat ini
adalah investasi untuk masa depan. Dapat dikatakiawa pendidikan adalah
merupakan proses yang berkesinambungan dari waktwdktu. Dengan
demikian pendidikan itu berfungsi ganda yaitu tdegmasa kini dan masa
depan. Pendidikan juga bertujuan untuk mempersrapikaaga terdidik kelas

menengah dan profesional dengan meningkatkan keosampdividu.

Pendidikan yang dilaksanakan harus mengacu padantygendidikan
nasional yang telah digariskan dalam Undang Undaepublik Indonesia

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nakiaitu:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unékujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargodsiktsecara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&naspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaskhlak mulia
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyatiabangsa, dan

negara™

Berdasarkan uraian tersebut dapat dijelaskan bapesmdidikan
merupakan alat yang digunakan untuk mencerdaskasyarekat. Tanpa

adanya pendidikan maka kemajuan suatu bangsa aicak pernah tercapai.

' Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tat{lakarta: Badan Penelitian dan
Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional, 2068)2



Pentingnya pendidikan telah dijelaskan dalam pasahyat 1 dan 2 Undang
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 184§ perbunyi: “Tiap-
tiap warga negara berhak mendapatkan pengajanaeripgah mengusahakan
dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran nhy@amg diatur dengan
Undang-Undang™

Dapat kita simpulkan bahwa dari uraian tersebut gugrtah
memberikan kesempatan yang sangat luas bagi seluauila negara yang
akan menempuh pendidikan. Akan tetapi meskipun igdéah memegang
peran utama dalam kemajuan ilmu pengetahuan tietaypa diimbangi dengan
kemauan dan niat dari sumberdaya manusianya, makaajkan yang
diinginkan di sebuah negara tidak mungkin terwujud.

Dalam mewujudkan hal tersebut diperlukan suatugsrgeendidikan
yang dirancang khusus untuk mempersiapkan peseidé&k dlengan
kemampuan dasar intelektual dan tanggung jawab memasuki kehidupan
yang bersifat kompetitif. Pendidikan ditekankan gpgumoses yang bersifat
interaktif. Oleh karena itu pendidikan lebih ditekan pada proses
pembelajaran daripada mengajar. Dalam proses pejatsel ada beberapa
hal yang saling berkaitan yaitu guru, siswa, mateeiajaran, metode
pembelajaran, serta pemanfaatan sumber belajarbeSubelajar merupakan
sumber-sumber yang dapat dimanfaatkan untuk mendapsan belajar.

Sumber belajar itu bisa berupa pesan, orang, bakatrdan teknik.

2UUD, (Surabaya: Penerbit Apollo, 1945), him. 22



Di lingkungan sekolah memang terdapat berbagai suipdlajar yang
dapat dimanfaatkan oleh siswa maupun guru dalaseprmeembelajaran, salah
satu sumber belajar yang dapat dimanfaatkan agqegbustakaan sekolah.
Dalam kegiatan pembelajaran baik di lembaga formaupun non formal
diperlukan media untuk memperkaya referensi pehgata dan pengalaman

belajar.

Dalam hal ini perpustakaan sekolah adalah salabh sammber
pengetahuan dan pengalaman-pengalaman belajar.iMdahchal tersebut
maka dengan kehadiran perpustakaan sebagai salabusaber belajar pada
suatu lembaga pendidikan adalah suatu keharusapud®akaan merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan kegipéambelajaran. Karena
perpustakaan sangat menunjang dalam pencapaiam tpgmbelajaran. Oleh
karena itu fungsi perpustakaan akan lebih terasdil@apsemua komponen
yang ada di dalam lembaga pendidikan dalam hadkolah memanfaatkan

perpustakaan sekolah secara optimal.

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yangrdjgarakan di
sekolah guna menunjang kegiatan belajar mengajdentbaga pendidikan
formal dari tingkat sekolah dasar maupun sekolafjutan, baik umum
maupun kejuruaf. Karena sekolah dasar memberikan pendidikan dan

pengajaran tingkat permulaan, maka perpustakaasiateklasar mempunyai

% Supriyadi,Pengantar Pengelolaan Perpustakaan Sekdigdlang: IKIP Malang. him



tugas yang berat dalam ikut menunjang perkembargek agar mudah
menyelesaikan pendidikan yang akan ditempuh keliktingkat sekolah

lanjutan, perpustakaan sekolah merupakan sarananjpexy dalam usaha
mempertinggi kemampuan daya serap siswa terhadajpnae yang diberikan
oleh guru di kelas, memperluas pengetahuan yargubarbagi masyarakat,
dan mempertinggi kemampuan pemahaman yang bergumn& kelanjutan

studi di perguruan tinggi. Mengingat pentingnyaapeperpustakaan sekolah
khususnya dalam hal ini pada tingkat pendidikan Sii#ka pemanfaatan
perpustakan sekolah juga perlu diperhatikan olemusekalangan di sekolah

tersebut.

Proses pembelajaran di sekolah tidak dapat lepasua@aber belajar
yang terdapat di lingkungan sekolah itu sendirieka sumber belajar sangat
menunjang proses pembelajaran sekolah tersebutbeéumelajar yang pasti
terdapat di lingkungan sekolah salah satunya adadmpustakaan sekolah,
yang tentunya di dalam perpustakaan sekolah terdagemacam-macam

koleksi perpustakaan yang dapat digunakan sebagdies belajar.

Dewasa ini koleksi di dalam perpustakaan yang digan sebagai
sumber belajar tidak hanya berupa sumber tetulslaimkan juga masih
terdapat koleksi dalam bentuk lain yang tentunygajlerfungsi sebagai
sumber belajar di lingkungan sekolah, diantaraigg kaset, bahkan fasilitas
internet. Akan tetapi yang umum dimiliki oleh sebyzerpustakaan sekolah

adalah koleksi buku-buku dan media tertulis lainnya



Al-Quran juga menjelaskan bahwa Allah mengajar menalengan
perantaraan tulis baca, dan menyuruh kita agar nfeaea membaca
sebagaimana firmannya dalam Al-Quran surah AlgAlayat 1-5 yang

berbunyi:

PP - B N N A T T T L R
Cdn G Yl e el dle Al e

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang mekep, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bédcadan Tuhanmulah

yang paling pemurah, yang mangajar (manusia) dengamntaraan kalam
(tulis baca). Dia mengajarkan pada manusia apa yadak diketahuinya?

Berdasarkan ayat tersebut, maka membaca diartikbagai bentuk
pembelajaran agar manusia tahu dan sadar akanakabesllah SWT. Dan
membaca merupakan perintah yang harus dilakukdinneésusia agar mereka

mengetahui ilmu yang diturunkan oleh Allah.

Begitu pentingnya peran sebuah buku, maka di déd&m, misalnya
kewajiban membaca itu menjadi perhatian dan pestam@ma kerasulan
Muhammad SAW. Penghargaan terhadap keutamaan manmbaeharusnya
dibaca umat Islam sebagai sebuah kewajiban. Tgteapimembaca sudah
menjadi kewajiban, mengapa kita tak merasa berd@sika mengetahui
minimnya minat membaca dikalangan umat islam. Hdrakui buku masih

merupakan sumber dominan pengetahuan untuk ditirdanrdipelajari selain

“ DepagAl Quran dan Tarjamah(Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2005), him. 598



media lainnya. Bukulah tempat seseorang dapat nbahgpandangannya

tentang dunia dan dirinya sendiri.

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahweaer&dban
perpustakaan di lingkungan sekolah sangat membal#lam proses
pembelajaran pada semua mata pelajaran, tidakctezkemata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Dalam belajar PendidikaarAg Islam salah satu
hal penting guna menunjang proses pembelajaranidtiesnd Agama Islam
adalah ketersediaan sumberPendidikan Agama Islalamdhal ini adalah
buku-buku Pendidikan Agama Islam yang tersediaeatpystakaan sekolah
yang dapat digunakan untuk menunjang proses pejataiaPendidikan
Agama Islam, baik itu oleh guru maupun siswa. Téiesg/a buku-buku mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di perpustakakolae diharapkan dapat
membantu dan mempermudah siswa dalam mempelajaa pelajaran

Pendidikan Agama Islam.

Dengan fenomena banyaknya kegunaan perpustakaagasedarana
dalam proses belajar mengajar maka penulis tertartkk meneliti sejauh
mana pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagairdoeigar dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Berdasarkansémua peneliti
mengangkat judul dalam skripsi ifPemanfaatan Perpustakaan Sekolah
sebagai Sumber Belajar dalam Proses Pembelajaran PAi SMP Raden

Fatah Batu “

B. Rumusan Masalah



1. Bagaimanakah pemanfaatan perpustakaan sekolahasshagber belajar
dalam proses pembelajaran PAI siswa di SMP Radh lBatu?

2. Bagaimanakah hambatan yang terjadi dalam pemanfgegustakaan
sekolah sebagai sumber belajar dalam proses pgarbeld?Al di SMP
Raden Fatah Batu?

3. Bagaimanakah solusi yang ditempuh untuk mengatasmbhatan
pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumizgarbadhlam proses
pembelajaran PAI di SMP Raden Fatah Batu?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuaglitsen yang

akan dicapai sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan pemanfaatan perpustakaan sekoldlagae sumber
belajar dalam proses pembelajaran PAI di SMP R&déath Batu.

2. Mendeskripsikan hambatan yang terjadi dari pemésafiaperpustakaan
sekolah sebagai sumber belajar dalam proses pajautael PAI di SMP
Raden Fatah Batu.

3. Mendeskripsikan solusi yang ditempuh untuk mengdtasbatan yang
terjadi dari pemanfaatan perpustakaan sekolah selsagnber belajar
dalam proses pembelajaran PAI di SMP Raden Fatah Ba

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfagt: ba

1. Peneliti



Memberikan pengalaman untuk menerapkan ilmu yapgrdieh
selama di bangku perkuliahan dan sebagai saranak unengetahui
permasalahan atau kejadian yang ada di lapangamngga dari
pengalaman yang diperoleh tersebut dapat dijadidek@al bagi peneliti

ketika langsung berada di lapangan.

. Siswa.

Untuk menarik minat siswa dalam belajar Pendidikgama Islam
dengan memanfaatkan sumber belajar di sekolah deog@mal, salah

satunya yaitu perpustakaan sekolah.

. Guru.

Sebagai bahan pemikiran dan pertimbangan guru dalam
membiasakan siswa untuk selalu memanfaatkan sgsarana serta

sumber belajar terutama yang tersedia di lingkursg&iolah.

. Sekolah

Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak sekolah utghih
mengembangkan perpustakaan sekolah dan untuk merperan serta
siswa dan guru untuk lebih memanfaatkan perpustaka&olah dalam

kegiatan belajar mengajar.



5. Jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islaeg@&i Maulana Malik
Ibrahim.
Diharapkan penelitian ini menghasilkan penelitiang digunakan
sebagai salah satu tambahan perbendaharaan litebatgi rekan
mahasiswa yang mempunyai ketertarikan terhadap pamalitian yang

serupa.

6. Pembaca
Sebagai bahan pertimbangan dan bahan informasi k untu
mengembangkan penelitian lebih lanjut dalam ruamgklup yang lebih

luas.

E. Batasan masalah

Agar permasalahan tidak meluas dan terarah, pemelihbuat batasan
masalah yang berkaitan dengan pemanfaatan perpastaekolah sebagai
sumber belajar dalam proses pembelajaran Pendidigama Islam di SMP
Raden Fatah Batu yang juga sebagai fokus penelgieasiangkan sub fokus

penelitian ini adalah:

1. Pemanfaatan perpustakaan sekolah oleh guru daa.sisw
2. Hambatan-hambatan dalam pemanfaatan perpustakezalse
3. Cara-cara yang ditempuh untuk mengatasi hambatamda

pemanfaatan perpustakaan sekolah.



F. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang mengangkat rigntanateri
pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumbaarbdiblam proses
pembelajaran pendidikan agama Islam di berbaggupean tinggi. Beberapa
penelitian tersebut terdapat berbagai macam sfokang ingin dianalisis,
baik mengenai hubungan, pengaruh, peran,dan pé&@ggan inovasi
perpustakaan. Beberapa penelitian tentang per@sstaklapat disebutkan

sebagai berikut:

1. Skripsi Nur Muhammad, 2008 yang berjudul “PengaRémanfaatan
Perpustakaan Sekolah Dan Minat Baca Terhadap Bird3tdajar Mata

pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI IPS di SMAN 02 Bat

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh posatifgysignifikan
dari minat baca terhadap prestasi belajar siswal it berarti bahwa
semakin tinggi minat baca siswa, maka akan sentalggi pula prestasi
belajarnya. bahwa untuk mencapai prestasi belaag tinggi harus
didukung pemanfaatan perpustakaan sekolah secairmabmlan minat

baca yang tinggi.

2. Skripsi Nurul Hidayati, 2010 yang berjudul “HubumgaAntara
Pengelolaan Perpustakaan Dengan Motivasi Belaj&@istiva di MTS
Negeri Malang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubunganarant

pengelolaan perpustakaan dengan motivasi belajaitu yapabila



pengelolaanya baik, maka motivasi belajar akan nggdait. Dengan adanya
perpustakaan membuat siswa termotiasi untuk lgkahbelajar 52% terbukti
bahwa setiap jam kosong banyak dari sisiag memanfaatkan untuk pergi

keperputakaan.

3. Nur Cholis Abdillah, 2010 yang berjudul “Perpustakalslam di Kota

Pasuruan”

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif gamisnya berupa
korelasi yang bertujuan untuk menemukan ada tidakmpungan antara
dua variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwedagat konsep
rancangan yang mengandung nilai- nilai/prinsip daaadungan QS. Al-
Alag 1-5. Prinsip tersebut antara lain: Nilai Kegalan berupa bentuk
dasar bangunan yang sederhana, bangunan yang medgaigan
lingkungan sekitarnya, Pelestarian Alam berupa yaamang terbuka
hijau (RTH), biopori serta penggunaan tanaman raniichuwah berupa
penggunaan hijab pada ruang baca, rudkgr dan Ke-llahian
berupa penggunaan atap miring sebagai wujud sisdsli dari
pengharapan yang tunggal kepada ALLAH SWT. Semia tersebut

terintegrasi secara menyeluruh pada aspek rancdegypastakaan Islam.

Berbeda dengan penelitian yang akan saya lakukam ry@mfokuskan
pada pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagairsbetégar dalam proses

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Karena peakaah sekolah



merupakan sumber belajar yang dekat dengan siswtare di lingkungan

sekolah dan dimiliki oleh setiap sekolah formal.
4. Definisi Operasional

Agar skripsi tidak menimbulkan salah paham antagaefiti dan

pembaca, maka peneliti memberikan definisi openasisebagai berikut

a. Perpustakaan Sekolahadalah perpustakaan yang melayani para siswa,
guru, dan karyawan dari suatu sekolah tertgntu.

b. Sumber Belajar adalah adalah segala sesuatu yang dipakai untuk
kegiatan belajar mengajar baik yang sengaja dirgngaaupun yang
alamiah, baik yang manusiawi maupun bendawi yampgtddimanfaatkan
dengan tujuan untuk mempermudah kegiatan belajar.

c. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah adalah usaha  untuk
mendayagunakan koleksi-koleksi perpustakaan sekoktstik berupa
koleksi bahan pustaka maupun non pustaka oleh s&alaagan warga
sekolah yang bersangkutan guna menunjang prosedetsgaran di
sekolah tersebut.

d. Pendidikan Agama Islam usaha mengubah tingkah laku individu dalam
kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakggadan kehidupan
dalam alam sekitarnya melalui proses kependidilendidikan Agama
Islam adalah salah satu mata pelajaran yang belia8®P Raden Fatah

Batu.

® F. RahayuningsihPengelolaan Perpustakaamgyakarta:Graha llmu, 2007), him. 6



5. Sistematika Pembahasan

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

Pendahuluan, bab ini memaparkan tentang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat pemliti
batasan masalah, penelitian terdahulu, definisi
operasional.

Kajian Pustaka, bab ini memaparkan tentang
pembahasan hakekat belajar, pembelajaran dan sumber
belajar, pembahasan perpustakaan sekolah dan

pembahasan Pendidikan Agama Islam.

: Metode Penelitian, bab ini memaparkan pendekatan da

jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi petreti, data

dan sumber data, prosedur pengumpulan data, analisi
data, pengecekan keabsahan data dan tahap-tahap
penelitian.

Laporan Hasil Penelitian yang berisi tentang latar
Belakang berdirinya objek, Pemanfaatan perpustakaan
sekolah sebagai sumber belajar dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Raden
Fatah Batu juga menyangkut faktor penghambat dan
pendukung pelaksanaan pemanfaatan perpustakaan
sekolah sebagai sumber belajar dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Raden

Fatah Batu.



BAB V

BAB VI

. Analisis dan Pembahasabalam bab ini memaparkan
tentang pembahasan dari paparan data yang dipetateh

penelitian

. Kesimpulan dan saran. Bab ini merupakan pembahasan

yang terakhir yang terdiri dari kesimpulan dari gam
pembahasan yang sebenarnya dan sekaligus memberikan
saran-saran tentang kemungkinan-kemungkinan sebagai

tindak lanjut dari hasil penelitian.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kagjian Tentang Perpustakaan Sekolah
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah

Sebelum penulis mendefinisikan Perpustakaan Seksédiaiknya
terlebih dahulu penulis memaparkan arti atau dafiperpustakaan, sebab
kata "Sekolah" pada istilah "Perpustakaan Sekatadr*upakan kata yang
menerangkan kata "Perpustakaan”. Perpustakaarhadaiapulan buku-
buku yang tersedia dan di maksudkan untuk di ba@keh karena itu,
perpustakaan merupakan tempat untuk menambah ilemgepahuan,
mendapatkan keterangan, atau tempat mencari hiburan

Konsep perpustakaan memang selalu diidentikkan atermyiku
dan aspeknya. Sulistya Basuki menyatakan bahwaugt@laan adalah
sebuah ruangan, bagian, atau subbagian dari sefagaimg atau gedung
itu sendiri yang di gunakan untuk menyimpan bukiasdnya di simpan
menurut tata susunan tertentu serta digunakan unamggota
perpustakaan.

Menurut lbrahim Bafadal dalam bukunya yang berjudul
"pengelolaan perpustakaan sekolah” Beliau mendéam perpustakaan
sebagai berikut: "Perpustakaan adalah suatu ung kiari suatu badan

atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahstaka, baik berupa

! Lasa hsManajemen Perpustakaan SekolaYiogyakarta:Pinus, 2009), him.19
? bid..



buku-buku maupun bukan (non book material) yangtudisecara
sistematis menurut aturan tertentu sehingga dajptnakan sebagai
sumber informasi oleh setiap pemakaimiRérpustakaan sekolah adalah
perpustakaan yang melayani para siswa, guru, deyawan dari suatu
sekolah tertentu. Perpustakaan sekolah didirikanukunmenunjang
pencapaian tujuan sekolah, yaitu pendidikan dangajaran seperti
digariskan dalam kurikulum sekolah.

Perpustakaan Sekolah sebagai salah satu saranadikamd
penunjang kegiatan belajar mengajar siswa yang m@ngeperanan yang
sangat penting dalam memacu tercapainya tujuanigikad disekolah.
Hakikat perpustakaan sekolah adalah pusat sumbajabean sumber
informasi bagi pemakainya. Perpustakaan dapat giddikan sebagai
tempat kumpulan buku-buku atau tempat buku dihimpdan
diorganisasikan sebagai media belajar siswa.

2. JenisjenisPerpustakaan

Setiap perpustakaan didirikan dengan tujuan tertdah dilandasi
oleh visi misi yang tertentu pula. Oleh karenansetiap perpustakaan
mempunyai anggota yang berbeda, dikelola deng&msimformasi yang
berbeda, dikelola dengan sistem yang berbeda pildah yang
menyenbabkan timbulnya berbagai jenis perpustakdam fungsinya

masing-masing, antara lain:

% Ibarahim BafadoRengelolaan Perpustakaan Seko{@hogyakarta Bumi Aksara,
1992), him. 3

* Ibid..

® RahayuningsihPengelolaan PerpustakaafYogyakarta:Graha ilmu, 2007), him.3



a. Perpustakaan Nasional
Perpustakaan Nasional didirikan dalam suatu negamtuk
menyimpan semua bahan pustaka yang diterbitkanrmdaleatu Negara.
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia didirikberdasarkan
keputusan presiden Rl nomor 11 tahun 1989 untulestaikan bahan
pustaka sebagai salah satu hasil budaya bangsamdajadi sumber
informasi ilmu pengetahuan, tekhnologi, dan kebadaydalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dan menunjang peaksa
pembangunan Nasional.
b. Perpustakaan Umum
Perpustakaan umum didirikan untuk melayani semuggaa
masyarakat yang memerlukan jasa informasi dan ptakaan. Jadi
perpustakaan umum bersifat terbuka untuk umumagibidengan dana
dari masyarakat umum, dan memberikan jasa pelaygaag bersifat
Cuma-Cuma.
c. Perpustakaan Khusus
Perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang nusogkian
diri dalam bidang tertentu saja, misalnya bidanguiu, bidang musik,

bidang teologi, dan sebagainya.

d. Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan Sekolah adalah perpustakaan yang anelpgra

siswa, guru, dan karyawan dari suatu sekolah terteRerpustakaan



sekolah didirikan untuk menunjang pencapaian tujgakolah, yaitu
pendidikan dan pengajaran seperti digariskan dalartkulum sekolah.
e. Perpustakaan Perguruan Tinggi.

Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah perpustakaang y
melayani para mahasiswa, dosen, dan karyawan geaguruan tinggi
tertentu (akademi, universitas, institut, sekolahggdi, politeknik).
Perpustakaan perguruan tinggi didirikan untuk m@mm pencapaian
tujuan perguruan tinggi yang bersangkutan dalamaksahakan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, pengajapenelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.

f. Perpustakaan Kelembagaan

Perpustakaan Kelembagaan adalah perpustakaan iyaitigidlan
dikelola oleh lembaga-lembaga atau organisasi rierte misalnya
perpustakaan masjid, perpustakaan gereja, perpastaklembaga
penelitian dalam suatu instasi, perpustakan baekpustakaan instasi
kemiliteran, dan sebagainya. Perpustakaan jenisi@mpunyai tugas dan
fungsi untuk memenuhi kebutuhan lembaga yang bgksdan.

g. Perpustakaan Pribadi

Perpustakaan Pribadi adalah perpustakaan yang ildintdén
dikelola oleh perorangan atau keluarga. Koleksppstiakaan pribadi pada
umumnya dikembangkan sesuai dengan minat, latakde pendidikan,
hobi, selera dan kebutuhan pemiliknya.

3. Fungs Perpustakaan



Adapun fungsi perpustakaan sekolah adélah:

a.

Sebagai sumber kegiatan belajar mengajar, yaitubaeta program
pendidikan dan pengajaran sesuai dengan tujuan tgadgpat dalam
kurikulum. Mengembangkan kemampuan anak menggunsikarber
informasi. Bagi guru, perpustakaan merupakan tempatuk
membantu guru dalam mengajar dan memperluas péngeta
Membantu siswa untuk memperjelas dan memperluagepsmannya
pada setiap bidang studi. Oleh karena itu, pergaata dapat di
jadikan sebagai semacam laboratorium yang sesyaantuyang
terdapat di dalam kurikulum.

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu kompeistem

pengajaran.

. Perpustakaan sekolah merupakan sumber untuk megukjzalitas

pendidikan dan pengajaran.

Perpustakaan  sekolah  sebagai laboratorium belajang y
memungkinkan peserta didik dapat mempertajam dampaduas
kemampuan untuk membaca, menulis, berfikir, dakdmeunikasi.

Apabila dikaitkan dengan proses belajar mengajarsaekolah,

perpustakaan sekolah memberikan sumbangan yangtdaerbarga dalam

upaya meningkatkan aktivitas siswa serta meningkatkkualitas

pendidikan dan pengajaran. Melalui penyediaan gtagaan, siswa dapat

berinteraksi dan terlibat langsung baik secar& fisaupun mental dalam

® Ibrahim Bafadolpp. Cit him. .3



proses belajar. Perpustakaan sekolah merupakaranbagiegral dari
program sekolah secara keseluruhan, dimana bersama- dengan
komponen pendidikan lainnya turut menentukan kedsidn proses
pendidikan dan pengajaran. Melalui perpustakaamasiapat mendidik
dirinya secara berkesinambungan.

4. Vis Perpustakaan

Visi adalah cara memandang tentang kondisi darassitmasa
depan. Visi juga dapat diartikan sebagai gambaead&an yang lebih
baik yang ingin dicapai dan secara rasional daipatpidkan’

Visi perpustakaan sekolah dikaitkan dengan prosesbplajaran
bagi peserta didik untuk menciptakan lulusan damatan yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbbdr,ldberakhlak
mulia, cerdas, menguasai ilmu pengetahuan dan ¢ébdin sebagai aset
bangsa dan negara.

Satu hal yang penting untuk diperhatikan adalahwiatisi itu
perlu diketahui semua orang. Visi yang baik adalahg singkat, padat,

idealis, tapi juga realistis untuk dicapai.

5. Mis Perpustakaan
Misi merupakan penjabaran dari visi. Misi masingsing

perpustakaan tentu berbeda, sebab visinya pundzerbamun demikian,

" Wiji suwarno,Dasar-Dasar llmu Perpustakaar(Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2007),
him. 42



pada pronsipnya secara garis besar misi perpustattapat diuraikan

sebagai berikuft:

a. Menciptakan dan memantapkan kebiasaan membaca naleestysesuai
dengan jenis perpustakaan dan pemakainya.

b. Mendukung pendidikan perorangan secara mandiri mmappndidikan
formal pada semua jenjang.

c. Memberikan kesempatan atau menstimulasi bagi peogegan
kreativitas dan imajinasi pribadi maupun masyarakat

d. Meningkatkan kesadaran terhadap warisan budayaasipseni dan
hasil temuan ilmiah.

e. Menyediakan akses pada ekspresi-ekspresi kebuddgagmerubahan.

f. Mendorong dialog antar umat beragama oleh kareanek@ragaman
budaya.

g. Menyediakan layanan informasi sesuai dengan kehatpbemakainya.

h. Memberikan kemudahan kepada pengembangan infopeasigkatan
ilmu pengetahuan dan ketrampilan.

I. Mendukung dan berpartisipasi dalam program-progpampustakaan
bagi masyarakat pemakainya.

j. lkut serta dalam upaya mencerdaskan kehidupan aatgsm arti
luas.

. Peran Perpustakaan

& Ibid..



Istilah peran di sini adalah kedudukan, posisi da&ampat
perpustakaan beroperasional. Apakah penting, gisate sangat
menentukan, berpengaruh, atau hanya sebagai pafengija. Jika
memperhatikan konsep dasanya sebagai pusat informastu
perpustakaan mendapatkan peran yang cukup strate¢emngah-tengah
masyarakat. Peran perpustakaan dapat dianggapaseiugn perubahan,
pembangunan dan agen budaya dan pengembanganetrgatphuan dan
teknologi. Perubahan selalu terjadi dari waktu kaktw sesuai dengan
perubahan zaman, dan juga seiring dengan sifat sreagang selalu ingin
tahu, eksplore, dan berbudaya.

. Tugas Perpustakaan

Tugas Perpustakaan secara garis besar ada tigarn&ut

NS:2005,61), yaitu :

a. Tugas menghimpun informasi ,meliputi kegiatan meanoaenyeleksi,

mengisi  perpustakaan  dengan  sumber informasi  yang

memadai/lengkap baik dalam arti jumlah, jenis, maupmutu yang
disesuaikan dengan kebijakan organisasi, ketemed@ana, dan
keinginan pemakai serta mutakhir.

b. Tugas mengelola, meliputi proses pengolahan, pemams
penyimpanan, pengemasan agar tersusun rapi, mudelusdri
kembali (temu balik informasi) dan diakses oleh pkan dan merawat
bahan pustaka. Pekerjaan pengelohan mencakup pearaeln atau

perawatan agar seluruh koleksi perpustakaan tetdpmd kondisi



bersih, utuh dan baik. Sedangkan kegiatan menge&iéan pengertian
merawat adalah kegiatanyang dilakukan dalam rapgiservasi dan
konservasi untuk menjaganilai-nilai sejarah danudodéntasi.

c. Tugas memberdayakan dan memberikan layanan segsdiamab
Perpustakaan sebagai pusat informasi yang menyito@dragai ilmu
pengetahuan, memberikan layanan informasi yang ad&uk
diberdayakan kepada masyarakat pengguna, sehinggaspakaan
menjadi agen perkembangan ilmu pengetahuan danrnmiagy
teknologi dan budaya masyarakat. Termasuk dalamastug adalah
upaya promosi dan pulikasi serta sosialisasi agayarakat pengguna
mengetahui dengan jelas apa yang ada dan dapanfdatican dari
perpustakaan.

8. Ruang Perpustakaan
Menurut peraturan menteri pendidikan nasional N@ &2dun 2007

Tanggal 28 Juni 2007, sarana dan prasarana untukkla®e Dasar/

Madrasah Tsanawiyah (SD/MI), Sekolah Menengah PertaMadrasah

Tsanawiyah (SMP/MTS), dan Sekolah Menengah Atagiré&ah Aliyah

(SMA/MA) yaitu:

a. Ruang perpustakaan berfungsi sebagai tempat kegpesrta didik
dan guru memperoleh informasi dari berbagai jersbab pustaka
dengan membaca, mengamati, mendengar dan sekaiguopat

petugas mengelola perpustakaan .



b. Luas minimum perpustakaan sama dengan luas saig kedas, lebar
minimum ruang perpustakaan 5 M.
c. Ruang perpustakaan dilengkapi jendela untuk menpgmcahayaan
yang memadai untuk membaca buku.
d. Ruang perpustakaan terletak di bagian sekolah yartah di capai.
e. Ruang perpustakaan di lengkapi sarana dan prassebagai berikut:
(lihat lampiran).
B. Kajian Tentang Sumber Belajar
1. Pengertian
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dipak#{ kegiatan
belajar mengajar baik yang sengaja dirancang mayauog alamiah, baik
yang manusiawi maupun bendawi yang dapat dimardgaatkngan tujuan
untuk mempermudah kegiatan belajar.
Sumber belajar atau berbagai atau semua sumbeydragkberupa
data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakeaim siswa dalam
belajar baik secara terpisah maupun secara terkasibisehingga

mempermudah siswa dalam mencapai tujuan bélajar.

2. Fungs
Sumber belajar memiliki fungsi
a. Meningkatkan  produktivitas pembelajaran  dengalanj (a)
mempercepat laju belajar dan membantu  guru tukun

menggunakan waktu secara lebih baik dan (b) mengukseban guru

° Arif sukdi sadiman,Beberapa Aspek Pengembanagan Sumber Belajar,
(Jakarta:Mediyatama sarana perkasa, 1988), him.141



ddam menyajikan informasi, sehingga dapat lebih banyambina
dan mengembangkan igah.

b. Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sitatrlekbih
individual, dengan cara: (a) mengurangi kontrokugyang kaku
dan tradisional; dan (b) memberikan keseampa bagi siswa
untuk berkembang sesuai dengan kemampuannnya.

c. Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadagmipelajaran
dengan cara: (a) perancangan program pembelajaaagy iebih
sistematis; dan (b) pengembangan bahan pengajamag dilandasi
oleh penétian.

d. Lebih memantapkan pembelajaran, dengan jalan: @jngkakan
kemampuan sumber belajar; (b) penyajian informasi ltahan secara
lebih kongkit.

e. Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu: (@8ngurang
kesenjangan antara pembelajaran yang bersi@abal dan
abdrak dengan realitas yang sifatnya kongkrit; (b) rberkan
pengéahuan yang sifatnylngsung.

f. Memungkinkan  penyajian pembelajaran yangbihle luas,
dengan menyajikan informasi yang mampu menembusasbat
geografs.

3. Jenissumber belajar
Secara garis besarnya, terdapat dua jenis sumizgarbgatu:

a. Sumber belajar yang dirancang (learning resourgesldsign),



yakn sumber belajar yang secara khusus dirancang atau
dikembangkan sebagai komponen sistem instruksionatuku
memberikan faltas belajar yang terarah dan bersifat fdrma

b. Sumber belajar yang dimanfaatkan(learning resourd®s
utili zation), yaitu sumber belajar yang tidak didesain kbusutuk
kepetuan pembelajaran dan keberadaannya dapat ditemuka
diterapkan dan dimanfaatkan untuk keperluan pégdran.

Dari kedua macam sumber belajar, sumber-sumbelajab
dapd berbentuk: (1) pesan: informasi, bahan ajar; ceakyat, dongeng,
hikayat, dan sebagainya (2) orang: guru, instiyksiswa, ahli, nara
sumber, tokoh masyarakat, pimpinan lembaga, tokaiek dan
sebagainya; (3) bahan: buku, transparansi, filmles] gambar, gréé
yang dirancang untuk pembelajaran, relief, candga,akomik, dan
sebagainya; (4) alat/ perlengkapan: perangkaaskekomputer, rad,
televisi, VCD/DVD, kamera, papan tulis, gemera mesin, moib,
motor, alat listrik, obeng dan sebagainya) (endekatan/ nedd
teknik: disikusi, seminar, pemecahan masalah, sisiulpermean,
sarasehan, percakapan biasa, diskusi, debat, ltalk slan s@nsnyg
dan(6) lingkungan: ruang kelas, studio, pegkean, aulateman,

kebun, pasar, toko, museum, kantor dan sehsgd’

Kriteria Memilih Sumber Belajar

9 pid..



Dalam memilih sumber belajar harus memperhatikkriteria
sebagaberikut: (1) ekonomis: tidak harus terpatokd@ harga yang
mahal; (2) praktis: tidak memerlukan pengelolagang rumit, sulit
dan langka; (3) mudah: dekat dan tersedia diaekngkungan kita; (4)
fleksibel: dapadimanfaatkan untuk berbagai tujuan instrukdiodan;

(5) sesuai dengan tujuan: mendukung proses danapaian tujuan
belajar dapemembangkitkan motivasi dan minat belajevesa’*

5. Penggunaan Dan Manfaat Media Pembelajaran Atau Sumber
Belajar

Salah satu media pengajaran adalah  bahwa iamed
mengandung dan membawa pesan atau informgsadk penerima,
yaitu siswa. Sebagn media dapat mengolah pesan dan respons siswa
sehingga media itu dag disebut media interaktif. Pesan yang dibawa
oleh media bisa berupa pesan yang sederhana dapulé pesan yang
amat kompleks. Akan tetapi, yang terpenting adatelia itu disiapkan
untuk memenuhi kebutuhan belajar dan kemampuanasiserta siswa
dapat aktif berpartisipasi dalam prosesafa@ mengajar. Oleh karena
itu, perlu dirancang dan dikembangkdmgkungan pengajaran yang
interaktif yang dapat menjawab dan memenuhi #dian. belajar
perorangan dengan menyiapkan kegiatan pengajaraganenedanya yang

efektif guna menjamin terjadinya pembelajafan.

MenurutRohanimanfaat sumber belajar antara laidi puti:

YAkhmad Sudrajat, Let'salk about education. Sumber belajar untuk
mengefektifkan pembelajaran sis(étp.google.com, diakses 12 maret 2012)
12 Arsyad AzharMedia PengajaranBandung::PT. Grafindo Raja Persada, 1997), hém. 7



a. Memberikan pengalaman belajar secara langsdag konkret
kepada pesertadik.

b. Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadaka
dikunjungi dau dilihat secara langsung dan kortkre

c. Dapat menambah dan memperluas cakrawala sgpag ada di
ddam kdas.

d. Dapat memberi informasi yang akurat darbaru.

e. Dapat membantu memecahkan masalah pendidikantruga®nal)
bak dalam lingkup mikro maupun makro.

f. Dapat memberi informasi yang positif, apabildiatur dan
direncanakan pemanfaatannya setepa.

g. Dapat merangsang untuk berpikir, bersikap dan bebleg lebih
lanjut.

C. Konsep Tentang Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama lslam
Penyelenggaraan pembelajaran merupakan salahusgts titama

guru. Sebagaimana yang diungkapkan oleh DimyatiMajdiono bahwa

pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yaitgnjuk untuk

membelajarkan sisw4.

Adapun pembelajaran berasal dari kata dasar “ajgEng
artinyapetunjuk yang diberikan kepada orang supaya diket&rari kata

‘ajar’ ini lahirlah kata kerja “belajar”, yang berderlatih atau berusaha

13 Dimyati dan MujdionoBelajar dan Pembelajaralakarta:PT Rineka Cipta, 1999),
him.114



memperoleh kepandaian atau ilmu dan kata “pembetdjeberasal dari
kata “belajar” yang mendapat awalgem- dan akhiran an yang
merupakan konflik nominal (bertalian dengan prefiksbalmeng) yang
mempunyai arti proses.

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa yang megignnasas
pendidikan maupun teori belajarr yang merupakanempgn utama
keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakarsepradua arah,
mengajar dilakukan oleh pihak guru sabagai pendskklangkan belajar
dilakukan oleh peserta didik atau murid. Sedangkanurut Corey
pembelajaran suatu proses dimana lingkungan seggeexara disengaja
untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkahu laértentu dalam
kondisi-kondisi khusus atau menghasilkarspoa terhadap situasi
tertentu, pembelajaran merupakan subset khusugetadidikan'>

Berikut beberapa definisi tentang pembelajaran ydikgmukakan
oleh para ahli:

a. Menurut Degeng, pembelajaran (atau ungkapan yai le
dikenal sebelumnya “pengajaran”’) adalah upaya untuk
membelajarkan siswa.

b. Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siqweuk
belajar. Kegiatan ini mengakibatkan siswa mempelagasuatu
dengan cara yang lebih efektif dan efisien.

c. Pembelajaran adalah suatu usaha mengorganisdsiigan

!4 Departemen Pendidikan dan kebuday&mus Besar Bahasa Indonegiakarta:
Balai Pustaka, 1990), him. 664
15 Syaiful Sagalakonsep dan Makna PembelajaréBandung : Alfabeta, 2008), him. 61



sehingga menciptakan kondisi belajar bagi siswa.

d. Kamus Dewan mentraktifkan pembelajaran sebagai epros
belajar untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan raamja
latihan.

e. Menurut pandangan ahli kognitif, pembelajaran boleh
ditraktifkan sebagai satu proses dalaman yang nasilghn
perubahan tingkah laku yang agak kekal.

f. Aliran behavioris berpendapat bahwa pembelajaraalahd
perubahan dalam tingkah laku yaitu cara seseorangndak
dalam suatu situasi.

Adapun Pendidikan Agama Islam, menurut Omar Muhathfia
Taumy al- Syaebani, diartikan sebagai usahaguoish tingkah laku
individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidugamasyarakatannya
dan kehidupan alam sekitarnya melalui proses pématid Perubahan itu
dilandasi dengan nilai-nilai Islam{.

Dalam GBPP PAI 1994 sekolah umum, dijelaskan bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah usaha secara satizgk orenyiapkan
siswa dalam menyakini, memahami, menghayati dan gamalkan
Agama Islam melalui kegiatan bimbingan, peagaj, atau latihan
dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormatmagain dalam

hubungan kerukunan antar umat beragama dalam rna&ayauntuk

16 Oemar HamalikProses Belajar MengajaJakarta: Bumi Aksara, 2001), him. 48
"' M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis danalRis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipline¢Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 13



mewujudkan persatuan nasional. Dan menurut Zakaliat Pendidikan
Agama Islam ialah :

“Usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap awigk atjar

kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahdam

mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikaselyagai
pandangan hidup (way of life)".

Berdasarkan pendapat di atas, Pendidikan Agaman I§lakan
hanya merupakan bidang studi yang harus dipelsgdragai pengetahuan
di sekolah-sekolah, tetapi juga dituntut setelamdapatkan Pendidikan
Agama Islam untuk mengamalkannya dalam kehidupaariskari.

Dikaitkan dengan pengertian pembelajaran, makaalgle sebuah
pengertian bahwa pembelajaran Pendidikan Agamanligldalah upaya
membelajarkan siswa untuk dapat memahami,  menghayalfan
mengamalkan nilai-nilai agama Islam melalui kegiathimbingan,
pengajaran atau latihan. Hal ini sesuai dengan yhuaggkapkan oleh
Muhaimin bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Isldatah:

“Suatu upaya membelajarkan peserta didik agar daekdjar,

butuh belajar, terdorong belajar, mau belajar datatik untuk

terus menerus mempelajari agama Islam, baik untuk
kepentingan mengetahui bagaimana cara beragamaberay
maupun mempelajari Islam sebagai pengetahtfan.”

2. Dasar Pendidikan Agama lslam

Dasar adalahsuatu landasan untuk melaksanakan setiap usaha dan

kegiatan, maka dari itu pendidikan merupakan kagigang esensial dilakukan

'® Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkandikan Agama
Islam di SekolaBandung : PT Remaja Rosdakarya, 2001), him 83



oleh setiap insan dan juga sebagai alat untuk measikan manusia dengan
melalui pemikiran yang jernih. Adapun Dasar-dasesabut dapat ditinjau dari:

a. Dasar dari segi Yuridis atau hukum

Yaitu; dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agantabgrasal dari
peraturan perundang-undangan yang secara langstag tmlak
langsung dan dapat dijadikan pegangan didalam gdadi Islam,
seperti peraturan UU No 20/11/2003.

b. Dasar Agama

Yang dimaksud adalah dasar-dasar yang bersumheklduran
dan Hadits. Menurut ajaran Islam bahwa melaksangdeandidikan
Agama adalah, merupakam perintah dari Tuhan daopakan ibadah
kepadanya.

Didalam Al-Qur'an landasan pendidikan diambil dddasah
Lugman mengajari anaknya, cerita tersebut mengkanugerinsip
materi, pendidikan yang terdiri dari masalah ahlagdah, sosial dan
iImu pengetahuan. Oleh karena itu pendidikan harelsggunakan Al-

Quram sebagai sumber utama dalam merumuskan lserlegri

tentang pendidikan Islam. Allah berfirman:

Artinya:



“ Serulah(manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka denganacgang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahtang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih memagei orang-orang
yang mendapat petunjuk?'(QS. An Nahl: 125).

Dan juga dalam hadits:
A asdie 88 dug e b 1 L0 08 06 22 i L5 00h o e
Ob Tl 2 Al (€ il S a2t Sl sl 91l snidl e
sleds lpd 55
Artinya:

Dari Abu Hurairah ra Rasulullah bersabda Tidakks@orang
anak dilahirkan dalam keadaan putih bersih, makdueeorangtualah
yang menyebabkan anak itu manjadi Yahudi, NasraniMusrik (HR
Muslim)?®

c. Dasar dari segi sosial psikologi

Maksudnya; bahwa manusia dalam hidupnya selalu
membutuhkan pegangan hidup yaitu Agama. Agama mganfungsi
dan peranan yang tidak ternilai dalam kehidupanusian Mereka
akan merasa tenang dan tentram hatinya kalau mdegded mendekat
dan mengapdi kepada Tuhan yang maha Esa.

Diharapkam pendidikan Islam dapat mendidik mayaraketa
mengarahkan anak ke jenjang yang Islami dan andik duga
diharapkan mengamalkan pelajaran yang telah didajiaangku

sekolah.

9 Depag RIop. Cit.,him. 281

18 Makmur DautTerjemah Hadits Shahih Musli(dakarta :PT. Wijaya, 1995), him. 245
& Zuhairini Dkk. Metododologi Pendidikan Agama Isla(Ramadhani, Pustaka Nasional, 1993)
him. 21



3. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama lslam

Tujuan pendidikan adalah suatu yang hendak dicaleaigan
kegiatan atau usaha pendidikan. Pendidikan berusangubah keadaan
seesorang dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidagat berbuat menjadi
dapat berbuat, dari tidak bersikap seperti yangrdipkan menjadi sikap
seperti yang diharapkan. Kegiatan pendidikan ialsaha membentuk
manusia secara keseluruhan aspek kemanusiaanrgra sgch, lengkap
dan terpadu.

Tujuan pendidikan Islam adalah kepribadian muskaitu suatu
kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai olehajdslam. Orang yang
berkepribadian muslim dalam al-Quran disebut “ragtin”. Karena itu,
pendidikan Islam berarti juga pembentukan manuaiagybertaqwa. Ini
sesuai benar dengan Pendidikan Nasional kita yatugndkan dalam
tujuan Pendidikan Nasional yang akan membentuk sianRancasilais
yang bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Setiap orang sangat membutuhkan pendidikan formellalm
sekolah bukan hanya di lingkungan umum dan alantaseka, karena
pendidikan formallah yang mempunyai tujuan yangagel Dalam
pendidikan formal direncanakan dan diatur segalsuae yang
berhubungan dengan tujuan, cara dan alat, waktu telampat untuk
mencapai tujuan itu. Karena itu, tujuan pendidikslam dapat dicapai
dalam pendidikan formal. Sedangkan pendidikan forma dicapai

dengan pengajaran. Ini berarti tujuan pengajar&@h iantuk mencapai



tujuan pendidikan. Tujuan pengajaran Islam ialatukimencapai tujuan
pendidikan Islam yaitu membentuk kepribadian muSlim

Sedangkan tujuan Pendidikan Agama Islam menurut rOma
Muhammad Al-Taumy al-Syaiebani, dalam Arifin dikain sebagai
perubahan yang diingini yang diusahakan dalamegrgendidikan atau
usaha pendidikan untuk mencapainya, baik pada damdiku individu
dari kehidupan pribadinya atau kehidupan masyarakei pada alam
sekitar dimana individu itu hidup atau pada prgsesdidikan itu sendiri
dan proses pengajaran sebagai suatu kegiatan asesi sebagai
proporsiiantara profesi asasi dalam masyarakat.

Jadi tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islanfabdapaya
untuk membelajarkan agama Islam agar dapat mertkagk&keyakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa tesgangga Islam,
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman, dp@ei&kepada Allah
SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan guliib bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara serta untuk melanjytaang pendidikan

yang lebih tinggi.

4. Komponen-Komponen Pembelajaran PAI

20 7akiyah DaradjatMetodologi Pengajaran Agama Islafdakarta:Proyek Pembinaan
Perguruan Tinggi Agama/ IAIN, 1982), him. 60

I M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis daalis Berdasarkan
Pendekatan Interdisiplingdakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 42



Di dalam kegiatan belajar mengajar terdapat belbekamponen
yang meliputi : tujuan, bahan pelajaran, kegiataajar mengajar,
metode, alat dan sumber, serta evafaasi
1. Tujuan

Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai pgalaksanaan
pembelajaran. Tujuan dalam pendidikan dan pengajaerupakan suatu
cita-cita yang bernilai normatif. Sebab dalam tojuardapat sejumlah
nilai yang harus ditanamkan kepada anak didik. dmjypengajaran

merupakan deskripsi tentangpenampilan  perilaku
(Performancg anak didik yang diharapkan setelah memaelbphan
pelajaran tertentu.

2. Bahan Pelajaran

Bahan pelajaran adalah substansi yang akan diskampaialam
proses belajar mengajar. Bahan adalah salah satoesielajar bagi anak
didik. Bahan yang disebut sebagai sumber belagmggjaran) ini adalah
suatu yang membawa tujuan pengajaran. Bahan elapaerupakan inti
yang ada dalam kesulitan belajar mengajar, karem@ang bahan
pelajaran itulah yang diupayakan untuk dikuaséh aleak didik.

3. Kegiatan Belajar Mengajar

Cara belajar mengajar adalah inti dalam pendidikBalam

kegiatan belajar mengajar, guru dan peserta deliibat dalam sebuah

interaksi dengan bahan pelajaran sebagaédiumnya. Dengan

2 pupuh Fathurrohman dan Sobry SutikBtrategi Belajar MengajafBandung : PT
Refika Aditama, 2007). him. 13



demikian, kegiatan belajar mengajar yang bagaapun juga

ditentukan dari baik dan tidaknya program pemga yang telah

dilakukan, dan akan berpengaruh terhadap tujuag skan dicapai.

4. Metode

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untukcapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajangajar, metode
sangat diperlukan oleh guru, dengan penggunaan lyangriasi sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.

Ada beberapa metode pembelajaran yang dikekankaoleh

Abdul Majid antara lain:

1. Metode ceramah adalah menyampaikan materi yankutda secara
lisan.

2. Metode tanya jawab adalah mengajukan pertanykapada
peserta didik dan sebaliknya.

3. Metode tulisan adalah metode mendidik dendamruf atau
simbul, untuk mengetahui segala sesuatu ysefgelumnya belum
diketahui.

4. Metode diskusi yaitu cara untuk memecahkan masdlalk satu
orang atau lebih untuk memperkuat pendapatnya.

5. Metode pemecahan masalah vyaitu dengan mengsimwanak
didik untuk memperhatikan, menelaah, dan kierfientang suatu
masalah kemudian menganalisisnya.

6. Metode kisah yaitu dengan menyampaikan kisah yatigarapkan dapat



10.

11.

12.

13.

14.

15.

mengubah hati nuraninya dan berupaya melakukarhdialrang baik
sebagai dampaknya.

Metode perumpamaan yaitu metode untuk mengungkagplkan sifat
dan hakikat dari realitas sesuatu.

Metode pemahaman dan penalaran yaitu dengan mehitkamgakal
dan kemampuan berfikir anak didik secara logis.

Metode perintah berbuat baik dan saling menasegfatu untuk
memotivasi siwa melakukan amar ma’ruf dan nahi rkang

Metode suri tauladan, diharapkan akan menumbuhkanah untuk
berbuat baik pula.

Metode hikmah adalah upaya menuntun orang lain kuntu
menggunakan akalnya untuk mendapat kebenaran dbaikka
diikuti penjelasan yang rasional.

Metode peringatan dan pemberian motivasi yaitu &agi memberi
dorongan agar anak bersedia dan mau mengerjakaatd®gtau
perilaku yang diharapkan oleh orang tua dan guru

Metode praktik yaitu memberikan materi dengatat atau
benda, lalu diperagakan, dengan harapan anak gildi& dan dapat
mempraktekkannya.

Metode karyawisata yaitu dengan mengadakanalgean untuk
menggali sebuah ilmu, memperhatikan keindahan dertgauan
mengambil hikmahnya.

Pemberian ampunan dan bimbingan adalah membemkeasan anak



didik untuk memperbaiki tingkah lakunya dan mengangkan
dirinya.

16. Metode kerja sama yaitu upaya saling membantu saima lain
untuk melaksanakan tugasnya dan memecahkan magaad
dihadapi.

17. Metode pentahapan vyaitu penyampaian materi dengatahap
sesuai dengan proses perkembangan anak didiknya.

5. Alat

Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakamdaingka
mencapai tujuan pengajaran. Alat dapat dibagi ndergaa macam
yaitu : alat verbal dan alat bantu non verbal. Alatbal berupa
suruhan, perintah, larangan dan sebagainya. Sebégabantu non
verbal berupa globe, papan tulis, batu lisan, Hatpur, gambar,
diagram slide video dan sebagainya.

6. Sumber Pelajaran

Sumber pelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
dipergunakan sebagai tempat dimana bahan pengajaran bisa
didapatkan. Sumber pelajaran sesungguhnya banykei seda di
mana-mana: di sekolah, di halaman, di pusat kat@gedesaan dan
sebagainya. Pemanfaatan sumber-sumber pengajarasebue
tergantung pada kreativitas guru, waktu, biayatasdwebijakan-

kebijakan lainnya. Segala sesuatu dapat dipaigan sebagai

23 Abdul Majid,. Perencanaan Pembelajaran (Mengembangkan Stakdanpetensi
Guru). (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2008), him:1E8%



sumber belajar sesuai kepentingan guna mencapeintyjang telah

ditetapkarf*

7. Evaluasi

Evaluasi Pendidikan adalah suatu tindakan ataueprastuk
menentukan nilai segala sesuatu dalam dunia péadicitau segala
sesuatu yang ada hubungannya dengan dunia pemdidika

5. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama | slam
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islancakugm
tiga hal yaitu: pre tes, proses, dan posties.
1. Pre-tes (tes awal)

Pre-tes ini memiliki banyak kegunaan dalam menjgpagses
pembelajaran  yang akan dilaksanakan. Oleh kar&naprie-tes
memegang peranan yang cukup penting dalam prosebetsgaran.
Ada beberapa fungsi pre tes antara lain:

1) Untuk menyiapkan peserta didik dalam prosekjar, karena
dengan pre tes maka pikiran mereka akan terfokda paal-soal
yang harus mereka jawab/kerjakan.

2) Untuk mengetahui kegiatan kemajuan  peserta ik did

?* Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatiflakarta:PT
Rineka Cipta, 2000), him. 20

% Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompeteng¢Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2003),
him. 100-103



sehubungan dengan proses pembelajaran yditgkukan.
Hal ini dapat dilakukan dengan membandingkasil laie tes
dengan post tes.

3) Untuk mengetahui kemampuan awal yang telahiliti oleh
peserta didik mengenai bahan ajar yang akmdikan dalam
proses pembelajaran.

4) Untuk mengetahui dari mana seharusnya prpsesbelajaran
Dimulai, tujuan-tujuan yang telah dikuasai p&sedidik, dan
tujuan-tujuan mana yang perlu mendapat penekanapethatian

khusus.

. Proses

Proses disini dimaksudkan sebagai kegiatan intii dar
pelaksanaan proses pembelajaran. Yakni bagaimgoanittujuan
belajar direalisasikan melalui modul. Proses peilakukan dengan
tenang dan menyenangkan, hal tersebut tentla sapnuntut
aktivitas dan kreativitas guru dalam menciptakiamgkiungan yang
kondusif. Proses pembelajaran dikatakan efektif biggpaseluruh

peserta didik terlibat secara aktif, baik mentalkfmaupun sosialnya.

. Post tes

Post tes memiliki banyak kegunaan, terutamaland
melihat pembelajaran. Ada beberapa fungsi posriesa lain:
1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan pesertalik d

terdapat kompetensi yang telah ditentukan, baédcasa



2)

3)

individu maupun kelompok. Hal ini dapat diketahugéndan
membandingkan antara hasil pre tes dan post tes.

Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuayang
dapat dikuasi oleh peserta didik, serta kompeteasi tujuan-
tujuan yang belum dikuasainya. @ Sehubungan dengan
kompetensi dan tujuan- tujuan yang belum dikuasaiapabila
sebagian besar belum menguasainya maka perlu kéaku
pembelajaran kembali.

Untuk mengetahui peserta didik yang perlu gieni
kegiatan remidial, dan peserta didik yang mengilkegiatan
pengayaan, serta untuk mengetahui tingkat kesedarudalam
mengerjakan modul (kesulitan belajar).

Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan degha
komponen-komponen modul dan proses pembelajarag tgdah
dilaksanakan, baik terhadap perencanaan, pelaksamaapun
evaluast’

Dalam proses pembelajaran, tugas guru Yyandingpa

utama adalah mengkondisikan siswa dalam prosegaheAdapun

dalam hal ini akan dibahas secara singkat mengeateri, metode,

dan media pembelajaran pendidikan Agama Islam.

a.

Materi Pendidikan Agama Islam

%% bid..



Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secara
keseluruhannya dalam lingkup Al-Quran dan Al-Hadis
keimanan, akhlak, figih/ibadah, dan sejarah, sguali
menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agkstaan
mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dainmkengan
hukuman manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, ases
manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannydakiun
minallah wa hablun minannasMateri pokok pendidikan agama
Islam itu sebenarnya telah dicontohkan oleh Lugnkatika
mendidik putranya sebagaimana digambarkan dalaruklan

surat Lugman ayat 13, 14, 17, dan 18 sebagai hieriku
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Artinya:

“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya,aktw
ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, jangankamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutdkain)
adalah benar-benar kezaliman yang bes3(QS. Lugman: 13)

IV PR PR T B E B PR (I
d;M)QA)JPLA JM\MQVQ‘):;UMEUL;,,@)
-3 S s 2 se £ L .

5 el LAY J il of i

Artinya:

" Depag RIAI-Quran Tajwid dan Terjemahny®epok: Cahaya Qur’an, 2008) hal. 581



“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat bakpada dua
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya malkkeadaan
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya ddiaentahun.
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu kaypa hanya
kepada-Kulah kembalimu®® (QS. Lugman: 14)
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Artinya:

“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (mangsi@engerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yamgmgkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesinmgg yang
demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (okhah)”.* (QS.
Lugman: 17)
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“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manug&@rena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka busnigdn angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang ysormgbong lagi
membanggakan diri*(QS. Lugman: 18)

Tercapainya tujuan Pendidikan Agama Islam, menurut
Muhaiman, ruang lingkup materi pendidikan agamaantslpada
dasarnya mencakup lima unsur pokok vyaitu: al-Qurlegimanan,
akhlak, figih, dan bimbingan ibadah, serta tardthu sejarah yang
lebih menekankan pada perkembangan ajaran aganmay il

pengetahuan dak kebudayaan.

28 |bid.
29 |pid., him. 582
%0 Ibid..



Beberapa pendapat di atas, dapat dipahamvebatialam
rangka mendidik/membentuk manusia muslim  yangrimam,
bertaqwa, dan berakhlak mulia sekurang-kurangnyanmaendidikan
agama Islam yang harus diberikan kepada siswa mghyamasalah
agidah, syari'ah, ihsan, ibadah, dan tarikh Islam.

b. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Dalam pelaksanaannya faktor kemampuan gurulah yangat
menentukan keberhasilan dalam proses pembaajgadi bukan
terletak pada bentuk metode mengajar maupun pesibtal® yang
tersedia. Dengan demikian, keterampilan guru dataemggunakan
metode mengajar yang tepat dalam kegiatan pemiaiajperupakan
jaminan tercapainya tujuan pendidikan yang dihaaapecara efektif
dan efisien.

Metode berasal dari bahasa latiméta® yang berartimelalui,
dan “hodos” yang berartijalan atauke ataucara ke Dalam bahasa
arab metode disebut Tarigah “ artinya jalan, cara, sistematau
ketertiban dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkamurut istilah
ialah suatu sistem atau cara yang mengatur sitatai@>!

Metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentaagaa
mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru atatruktur.
Pengertian lain ialah tehnik penyajian yang dikuaseh guru untuk

mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepadea it dalam

31 Nur Unbiyati,liImu Pendidikan Islam(Bandung : CV Pustaka Setia, 1998), him. 123



kelas, baik secara individual atau secara kelonktedikal, agar
pelajaran itudapat diserap, dipahami, dan dimanfaatkan olehasisw
dengan baik?

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan guru diayeailih
dan menggunakan metode secara tepat disesuaikgarderateri yang
akan disajikan, situasi kelas serta kemampuawasiya, berikut
ini akan dikemukakan beberapa metode yang dikiokgn dapat
digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Isldetode-
metode tersebut antara lain :

1) Metode Ceramah

2) Metode Tanya Jawab

3) Metode Diskusi

4) Metode Pemberian Tugas Belajar (Resitasi)

5) Metode Demonstrasi dan Eksperimen

6) Metode Kerja Kelompok

7) Metode Sosiodrama dan Bermain Peranan

8) Metode Karyawisata

9) Metode Mengajar Beregu

10) Metode Proyek/Unit

c. Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Kata media berasal dari bahasa latnediusyang secara

harfiah berarti “tengah”, “perantara“, atau “pengah Dalam

32 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetytrategi Belajar Mengaja(Bandung : CV Pustaka
Setia, 2005), him. 52
% |bid.



bahasa arab media adalah perantara atau pengadan plari
pengirim kepada penerima pesan.

Proses pembelajaran pendidikan agama Islam pada
hakekatnya merupakan proses komunikasi yakni proses
penyampaian pesan pendidikan agama Islam dari supdsan/
pengirim/ guru melalui saluran/media tertentu kepgenerima
pesan (siswa). Adapun jenis- jenis media yang ddatnakan
dalam proses pembelajaran pendidikan agama Isléaradain :

1). Media Grafis
Media grafis adalah media visual. Dalam media ini,
pesan yang akan disampaikan dapat dituangkan dalam
bentuk simbol. Oleh karena itu simbol-simbol nga
digunakan  perlu difahami benar artinya, agar rdala
penyampaian materi dalam proses belajar mengajpat da
berhasil secara efektif dan efisien.
2). Media Audio
Media audio berbeda dengan media grafis, mediabaudi
berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yangan ak
disampaikan dituangkan kedalam lambang-lambangtifudi

baik verbal maupun non verbal.

3 Azhar Arsyad©Op.cit, him. 3



3).Media proyeksi Diam
Media proyeksi diam mempunyai persamaan dengan
media grafis dalam arti menyajikan rangsangan-iamggn

visual. Perbedaannya terletak pada pola interalishy

* Arief S dkk,Media Pendidikan (Pengertian, Pengembangan, Bamanfaatannya
).(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), h1r5628



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Dalam penelitian tentang Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah sebagai
Sumber Belgjar dalam peningkatan Proses Pembelgjararan bidang keagamaan
siswa di SMP Raden Fatah ini menggunakan metode pendekatan kualitatif
karena dalam pendlitian ini data-data yang dihasilkan berupa data diskriptif
yang diperoleh dari data-data berupa tulisan dan kata-kata yang berasal dari
sumber atau informan yang dapat diteliti dan dipercaya. Menurut Bogdan dan
Biklen sebagaimana dikutip Moleong mendefinisikan Metode kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.*

Jenis pendlitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini termasuk
dalam kategori jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu: penelitian yang
dimaksud untuk mengumpulkan informasi dan membuat deskrips tentang
suatu fenomena, yaitu keadaan fenomena menurut apa adanya pada saat
penelitian dilakukan. Kirk dan Miller dalam Lexy J. Moleong mendefinisikan
bahwa pendlitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan

sosiad yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia

! Lexy JMoleong, Metodologi Penelitian KualitatjfBandung: Remaja Rosdakarya,
2000), him .3



dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut
dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.

Pendekatan ini digunakan dengan beberapa aasan, pertama
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan
kenyataan ganda; kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat
hubungan antara peneliti dan responden; ketigg metode ini lebih peka dan
lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak pengjaman pengaruh bersama
dan terhadap pola-polanilai yang dihadapi.>

Berdasarkan teori yang telah disebutkan diatas, maka dalam penelitian
ini peneliti akan mendeskripsikan secarah menyeluruh dengan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran
dari orang secara individu maupun kelompok, baik yang diperoleh dari data
observasi, wawancara, maupun dokumentasi. Beberapa deskripsi ini
digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah
pada penyimpulan yang berkaitan dengan Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah
sebagai Sumber Belgjar dalam peningkatan Proses Pembelgjararan Pendidikan

Agama lslam di SMP Raden Fatah Batu.

. Kehadiran Pendliti

Dalam bukunya Lexy J. Moleong menyebutkan bahwa kedudukan
peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai perencana, pelaksana,
pengumpulan data, analis, penafsir data, dan pada akhirnyaia menjadi pelapor

hasil penelitiannya, dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen

2 |bid..
3 Ibid., him. 5



sekaligus sebagai pengumpul data*Peneliti harus bisa mengungkapkan
makna, berinteraksi dengan nilai-nilai lokal di mana ha ini tidak bisa
dilakukan dengan kuisioner dan angket. Oleh karena itu kehadiran peneliti di
lokasi penelitian mutlak diperlukan sesuai dengan prinsip pendlitian kualitatif
yaitu peneliti harus menciptakan hubungan yang baik dengan subyek peneliti.

Karena peneliti merupakan instrumen penelitian dalam penelitian ini,
maka saat memasuki lokasi penelitian, peneliti berusaha menciptakan
hubungan baik dengan kepaa SMP Raden Fatah, beserta jgarannya, serta
para siswa disekolah tersebut. Hubungan baik diciptakan sgjak penjgakan
awal tahap setting penelitian, selama penelitian bahkan sesudah penelitian.
Sebab hal itu menjadi kunci utama dalam kesuksesan penelitian, terutama
dalam ha pengumpulan data dilapangan. Hubungan baik antara pendliti
denngan subyek penelitian dibayar dalam bentuk saling menjamin
kepercayaan dan pengertian sehingga data yang diinginkan diperoleh
selengkap mungkin untuk kesuksesan penelitian. Dan sedapat mungkin
menghindarkan hal-hal yang dapat merugikan informan.

B. Lokas Penditian

Untuk melakukan pendlitian ini, penulis mengadakan penelitian

langsung di SMP Raden Fatah Batu.

C. Datadan Sumber Data

4Ibid. him. 121



Menurut Lofland sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong,
menyatakan bahwa sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif adalah
kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi
dan lain-lain.”

Adapun sumber dataterdiri dari dua macam:

1. Data Primer
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini menitik beratkan
pada manusia, yaitu orang-orang yang dapat memberikan informas
tentang SMP Raden Fatah Batu sebagal tempat penelitian. Adapun sumber
data tersebut terdiri dari data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada
dua, pertama sumber data berupa orang (person),yaitu kepala sekolah,
kepala perpustakaan, guru Mata Pelgjaran Pai dan siswa. Kedua ,sumber
data berupa tempat (place) misalnya ruangan, sarana prasarana sekolah,
aktivitas dan kinerja warga sekolah serta keadaan lokasi penelitian. Dan
yang ketiga sumber data berupa simbol (paper) yaitu dokumen-dokumen
sekolah seperi program kerja sekolah, jadwal kegiatan belgar menggar,
dan pembagian tugas perpustakaan dan beberapa catatan lainnya.
2. Data Sekunder
Adapun sumber data skunder berupa internet, televisi, makalah-
makalah, koran, mgjalah dan lain sebagainya yang berkaitan dengan
skirpsi penulis.

D. Teknik Pengumpulan data

® Ibid., him.157



Adapun tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

lapangan yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut :

1. Observasi
Daam metode observsi ini, peneliti menggunakan jenis observasi
yang sering digunakan dalam penelitian, yakni observasi partisipan.
Observasi partisipan adalah observasi yang dilakukan apabila observer
(orang yang melakukan observasi) turut ambil bagian atau berada dalam

keadaan objek yang diobservasi.®

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran
umum lokasi penelitian, keadaan sarana dan prasarana, keadaan
perpustakaan. Pendliti langsung ikut serta dalam obyek yang disdlidiki.
Daam ha ini peneliti langsung observasi ke lokasi penelitian untuk
mendapatkan data tentang sgarah berdirinya SMP Raden Fatah Batu
maupun keadaan sarana dan prasarana yang ada.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancardinterviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai(interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari subyek
penelitian (kepala madrasah, semua staf perpustakaan,). Jenis wawancara

yang digunakan dalam penelitian ini adal ah:

®Ibid., him. 6



a Wawancara Terstruktyr yaitu wawancara yang pewawancaranya
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan
digjukan.

b. Wawancara Tak Terstruktuyaitu wawancara yang digunakan untuk
menemukan informasi yang bukan baku atau informasi tunggal. Hasil
wawancara semacam ini menekankan kekecualian, penyimpangan,
penafsiran yang tidak lazim.’

Metode wawancara ini digunakan, setidak-tidaknya karena dua
alasan:pertama,dengan wawancara, peneliti tidak sgja dapat menggali apa
yang diketahui dan dialami seseorang/subyek penelitian, tetapi juga apa
yang tersembunyi jauh di dalam diri subyek penelitian; kedua,apa yang
ditanyakan kepada informan bisa mencakup pada hal-hal yang bersifat
lintas waktu yang bertautan dengan masa lampau, sekarang dan masa yang

akan datang.

Metode wawancaraini, peneliti dapat memperoleh secara langsung
data-data yang berupa pengalaman, cita-cita, harapan-harapan responden,
serta sikap atau hal lain yang ditanyakan oleh peneliti.

Dengan teknik penelitian ini, peneliti sekaligus mengamati secara
langsung berbagal reaksi yang nampak pada responden, ekspresi wajah,
dan panto mimik dalam memberikan jawaban. Namun, tidak berarti

peneliti bisa menafsirkan secara absolut reaksi tersebut.

7 Ibid., him.138



Daam penelitian ini, teknik wawancara digunakan untuk
menghimpun berbagai informas tentang, pemanfaatan perpustakaan
sekolah terhadap pendidikan agama Islam. yang dijadikan informan adalah
petugas perpustakaan sekolah, guru mata pelgaran Pendidikan Agama
Islam, siswa, dan kepala sekolah. Melalui wawancara dengan petugas
perpustakaan diharapkan dapat diperoleh data tentang kondisi
perpustakaan sekolah, terutama dalam hubungannya dengan koleksi
perpustakaan sekolah yang berhubungan dengan mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam serta hambatan-hambatan dan cara mengatasi

hambatan dalam hal pemanfaatan perpustakaan sekolah secara umum.

Kemudian wawancara dengan guru mata pelgaran Pendidikan
Agama Islam, diharapkan dapat memperoleh data yang berkaitan dengan
pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belgjar dalam proses
pembelgjaran pendidikan agama Islam yang termasuk di dalamnya yaitu
jenis model atau bentuk kegiatan pembelgaran pendidikan agama Islam
yang dilakukan oleh guru terutama yang berkaitan langsung dengan
pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagal sumber belgjar mata pelgaran
pendidikan agama Islam dan bagaimana menurut guru tentang respon
siswa apabila diterapakan model pembelgaran yang dimaksud, hambatan-
hambatan, serta cara mengatass hambatan daam pemanfaatan
perpustakaan sekolah sebagal sumber belgar mata pelgaran Pendidikan
Agamalslam.

3. Dokumentasi



Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa buku-buku, surat
kabar, magaah, dokumen, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya® Metode ini digunakan untuk mengetahui keadaan
perpustakaan, koleksi buku dan jenis buku yang dimiliki oleh sekolah,
data anggota perpustakaan SMP Raden Fatah dan lain sebagainya.

E. AnalisisData

Andisis data dalam penelitian kulaitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai penngumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.

Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa:

“Aktivitas dalam analisis data kulaitatif dilakukasecara interaktif

dan berlangsung secara terus menerus sampai turgeljngga

datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis dataitu Reduksi
data, data display, dan verificatior.”

1. ReduksData
Mereduks data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok ,

menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktddkarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 158

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&[PBandung:Alfabeta,

2009), hal 246



demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu
dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan

kode pada aspek-aspek tertentu.

2. Penygjian data
Daam penelitian kualitatif, penygian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart dan
sgenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan

apa yang telah dipahami tersebut.

3. Veification
Merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada
Temuan dapat berupa deskrips atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, dapat berhubungan dengan kausal atau interaktif, hipotesis

atau teori.

F. Pengecekan Keabsahan Data
Daam pendlitian kualitatif deskriptif, perlu menetapkan keabsahan

data, pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas kriteria tertentu.



Menurut Moleong ada empat kriteria yang digunakan, yaitu dergjat
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan
(dependability, dan kepastian (confirmability).™
Pada penelitian ini teknik pemeriksaan yang digunakan adalah dergjat
kepercayaan (credibility). yaitu untuk membuktikan kesesuaian antara hasi
pengamatan dengan kenyataan di lapangan atau untuk menjamin kesahihan
data dengan mengkonfirmasikan data yang diperoleh kepada subyek
penelitian.
1. Tahap-tahap Pendlitian
Selama melakukan penelitian ini, peneliti melakukan beberapa
tahapan, antaralain:
a. Tahap Persiapan meliputi:
1) Pengajuan judul dan proposal penelitian kepada pihak kajur.
2) Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing.
3) Melakukan kegiatan kajian pustaka yang sesuai dengan judul
penelitian.
4) Menyusun metode penelitian.
5) Mengurus surat perizinan penelitian kepada fakultas untuk
diserahkan kepada kepal a sekolah yang dijadikan obyek penelitian.
6) Menjgaki dan menilai keadaan lapangan yang akan diteliti.
7) Memilih dan memanfaatkan informan.

8) Menyiapkan perlengkapan penelitian.

lexy JMoleong, op.cit,. him.173



b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti dari suatu
penelitian. Kegiatan yang dilakukan adalah pengumpulan data,
pengumpulan data dilakukan dengan cara:

1) Memahami latar belakang penelitian dan mempersiapkan diri
Mengadakan observasi langsung.

2) Melakukan wawancara terhadap subjek dan informan penelitian
yang telah di pilih dan ditentukan.

3) Menggali data penunjang melalui dokumen-dokumen Pengolahan
data dilakukan dengan cara data yang diperoleh dari hasil
penelitian dianalisis dengan tekhnik analisis data yang telah
ditetapkan.

c. Tahap Penyelesaian
Pada tahapan ini merupakan tahap paling akhir dari seluruh
penelitian. Dimana pada penelitian ini, peneliti menyusun data yang
telah di analisis dan dismpulkan dalam bentuk karya ilmiah, yaitu
berupa laporan penelitian dengan mengacu pada pedoman penelitian
yang telah ditentukan, dengan selalu berkonsultasi kepada Dosen

Pembimbing.



BAB IV

PAPARAN DAN ANALISISDATA

A. Latar Belakang Objek Pendlitian
1. Sgarah Singkat Berdirinya Sekolah SM P Raden Fatah Batu

SMP Raden Fatah adalah suatu lembaga yang bertednpkht
Bukit Berbunga Sidomulyo Kota Batu. Berdirinya SN®Rden Fatah di
latar belakangi oleh semakin banyaknya lulusan labkalasar atau
Ibtidaiyah yang membuatuhkan pendidikan lebih tinggrena tuntutan
masyarakat tentang pentingnya pendidikan bagi a/@akn

Kenyataannya yang ada pada saat itu sekolah lanpgatama
khususnya sekolah menengah pertama belum mampumpeng siswa
lulusan sekolah ibtidaiyah atau sekolah dasar. &endkan kenyataan
tersebut, maka muncullah inisiatif dari para tokwlasyarakat untuk
mendirikan sekolah menengah pertama (SMP) dibawahgan Lembaga
Maarif, kemudian pada tahun 1986 didirikan sekatamengah pertama
“Raden Fatah” yang diprakarsai oleh bapak KH. Mdhfduhtadi, KH.
Abdul Jalil dan bapak M. Idris dibantu oleh maskatasetempat yang
berdomisili di Desa Sidomulyo dan sekitarnya.

Pada tahun pertama berdirinya SMP Raden Fatalap@ard (satu)
kelas atau rombongan belajar yang menampung 49asdiwvawah
tanggung jawab kepala sekolah bapak Muhammad Biis Kemudian

pada Tahun berikutnya SMP Raden Fatah mengalaikempéangan yang



cukup signifikan dengan adanya peningkatan ak@ditzhingga statusnya
berubah dari “Terdaftar” menjadi “Diakui”. Ini mgykan hal yang sangat
penting dan patut dibanggakan bagi sekolah. Pduantd990 Kepala
Sekolah digantikan oleh Bapak M. Agus Harianto, bHawah
kepemimpinan beliau SMP Raden Fatah mengalami kemajatau
perkembangan, terdapat peningkatan jumlah kelagadie® (Sembilan)
rombongan belajar. Pada tahun 1995 sekolah mammgupdate status
terakreditasi yang kedua, sehingga status SMP R&@d¢ah menjadi
“Disamakan”.

Kemudian pada tahun 2000 status akreditasi SMP rR&d¢ah
menjadi terakreditasi “A”. kemudian pada tahun 208Spemimpinan
kepala sekolah digantikan oleh bapak Triono, S.Bohpsi sekarang
dengan memiliki sebanyak 12 (dua belas) rombongelajds. Dalam
penyelenggaraan pendidikan selama kurang lebih aunt kondisi
prasarana sekolah masih memerlukan peningkatanpdagembangan,
yaitu perluasan lahan, pengadaan laboratorium bahasiang
perpustakaan, buku penunjang, dan lain-lain. NUNPSR&den Fatah pada
tahun pelajaran 2010-2011 ditinjau dari tingkaukedan sudah mencapai
100% akan tetapi ditinjau dari ketercapaian nilasth memerlukan upaya
peningkatan. Sedangkan, ditinjau dari system pemj@ah, pembinaan,
dan penilaian, para pendidik SMP Raden Fatah juganeriukan

peningkatan dan pengembandan.

! Data Dokumentasi SMP Raden Fatah Batu (Tanggalr 2(12)



Adapun Kepala Sekolah yang bertugas di SMP Rad&ah Fzatu

adalah sebagai berikut:

Tabd 4.1

Nama K epala Sekolah SM P Raden Fatah

NO. NAMA KEPALA SEKOLAH MASA KERJA
1 Muhammad Idris BA. 1986 — 1990
2 M. Agus Harianto 1990 - 2009

3 Triono S.Pd.

2009- sekarang

Sumber: Dok. SMP Raden Fatah Batu 2012.

Tabel 4.2

Jumlah Siswa SM P Raden Fatah

Jumlah Siswa Tahun 2010/2011
Kelas L P Jumlah
VII 64 75 139
VI 70 75 145
IX 50 66 116
Jumlah 184 216 400

Sumber: Dok. SMP Raden Fatah Batu 2012.

2. Vis SMP Raden Fatah Batu

Visi tersebut adalah terwujudnya generasi yangniser berilmu,

bertaqwa, berakhlakul kharimah dan Rahmatan linada serta unggul

dalam mutu berbasis potensi lokal.

Indikator pencapaian misi:

a. Terwujudnya pengamalan Agama Islamusunnah wal Jama’ah.



Terwujudnya kegiatan belajar mengajar berkualitaangy
terimplementasikan melalui upaya berdisiplin dakela keras.
Terwujudnya pengelolaan pendidikan dengan mengeghkiaan

Manajemen Berbasis Sekolah.

. Terwujudnya sikap budi pekerti luhur dalam kehidugahari-hari

yang terimplimentasikan melalui sikap toleransijuju dan
demokratis.

Terwujudnya pola hidurahmatan lil Alamiimembawa manfaat
bagi seluruh alam) yang bersemangat kebangsaarirdardamai.
Terwujudnya prestasi akademik dan non-akademik yaegtif,
inovatif, dan kompetitif.

Terwujudnya lulusan yang unggul dalam prestasi, petitif dan

bertanggung jawab.

. Terlaksananya kurikulum berbasis keunggulan |cmaéinan hias,

lingkungan hidup, dan pariwisata.

Terwujudnya lingkungan sekolah yang nyaman, indah,asri.

3. Mis SMP Raden Fatah Batu

Misi SMP Raden Fatah dalam satu tahun kedepan ngin i

mewujudkan:

a. Menyelenggarakan pendidikan yang religious dalamngka

meningkatkan keimanan dan ketakwaan warga seka@phda Allah

SWT dengan melaksanakan sholat Dhuha dan Dhuhuarasec

berjamaah.



. Menyelenggarakan pendidikan Baca Tulis Al-Qurananialtangka
meningkatkan kemampuan belajar membaca Al-Quragateienar
melalui pembinaan belajar membaca Al-Quran tiap. pag

. Menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan kurikskekolah.

. Menyelenggarakan pembelajar@ontextual Teaching and Learning
berbasis keunngulan local.

. Menyelenggarakan kegiatan pembiasaan budaya memiveailis,
dan hidup sehat jasmani dan rohani.

Menyelenggarakan system pengelolaan sekolah melatui kesatuan
sistemik yang terbuka, dan akuntabel.

. Menyelenggarakan layanan pendidikan yang bermutungaie
memberdayakan semua komponen masyarakat.

. Menyelenggarakan kegiatan pengamalan budi pekértirldan ber-
akhlakul kharimahdalam kehidupan sehari-hari.

Menyelenggarakan kegiatan pengembangan keterangakerta didik
dalam rangka peningkatan pendidikan yang membawaaaiabagi
seluruh alamRahmatan lil Alamin).

Menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri untuk
mengembangkan potensi bakat minat siswa.

. Menyelenggarakan program peningkatan prestasi dsdol dan

kejuaraan dalam bidang akademik dan non-akademik.



|.  Menyelenggarakan kegiatan pengembangan keterangakarta didik
dalam rangka peningkatan keunggulan lokal budi dagpaman hias
dan lingkungan hidup sebagai potensi daerah.

4. Data Sarana/Prasarana

1. Ruang laboratorium IPA : Ada, layak
2. Ruang laboratorium computer : Ada, layak
3. Ruang laboratorium bahasa : Ada, layak
4. Ruang perpustakaan : Ada, layak
5. Ruang keterampilan tata boga : Ada, layak
6. Ruang kelas/belajar : Ada, layak
7. Ruang guru : Ada, layak
8. Ruang audio visual : Ada, layak
9. Masjid/tempat praktik ibadah : Ada, layak
10. Air bersih : PDAM

11. Akses internet : Jardiknas/Telkom
12.Dll

5. Latar Belakang Perpustakaan Sekolah SMP Raden Fatah Batu
Perpustakaarberfungsi sebagai tempat kegiatan para siswa dan
Guru memperoleh bahann-bahan informasi dari berlsgaber pustaka
yang disediakan oleh instansi atau pihak sekolattidgkat dasar sampai
tingkat lanjutan, dengan harapan bahwa dengan adamang
perpustakaan di setiap instansi sekolah siswagataudapat memperoleh

informasi atau bahan acuan yang akan dipergunaizagai bahan proses



belajar mengajar, dengan mengamati buku-buku ydaglesekolah siswa
atau guru dapat memperoleh privasi belajar yangnayadan tenang dan
sekaligus tempat petugas mengelola buku-buku aaber belajar yang
diperoleh dari bantuan pemerintah atau swadaya laekalalam

menyelenggarakan proses belajar mengajar bagispava atau guru-guru

yang ingin memperoleh bahan atau sumber belajdraaan’

Agar perpustakaarberfungsi sebagiamana mestinya, maka perlu
disususn program kerja pengelolaaan perpustakaadaBarkan Undang-
Undang Nomor 2 tahun 1989 Pasal 35 tentang siségmigikan Nasional
dinyatakan bahwa pendidikan tidak mungkin tersejeang dengan baik
bilamana tenaga kependidikan dan peserta didikk tdidukung oleh
sumber belajar yang diperlukan untuk penyelenggakamgiatan belajar
yang bersangkutan. “Salah satu sumber belajar yamg penting tetapi
bukan satu-satunya adalah Perpustakaan Sekolaly’ rygmungkinkan
para tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan paserta didik
memperoleh pengetahuan, Sedangkan dalam Undangxyindidikan
Nasional yang baru Nomor 20 tahun 2003 pasal 4k tskcara implisit
menyebutkan bahwa “Agar setiap satuan pendidikdur jpendidikan
harus menyediakan perpustakaan sebagai sumbearb&amun undang-
undang tersebut menyatakan bahwa “setiap satuatdiean formal dan
non formal menyediakan sarana dan prasarana yangmudi keperluan

pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembgmgensi fisik,

2 Data Dokumentasi SMP Raden Fatah Batu (Tanggair 2012)



kecerdasan, intelektual, social, emosional danwkegn peserta didik.

Secara implicit perpustakaan termasuk dalam peagedarana dan

prasarana pendidikan, maka pengadaannya harus mieimlegtentuan

tersebut.

. Tujuan Perpustakaan SMP Raden Fatah Batu

Selain untuk mengaktualisasi UU No 2 Tahun 1989 Pasal 35,
Perpustakaan Sekolah mempunyai tujuan utama yasimbantu proses
belajar mengajar disekolah agar para pendidik, paraga kependidikan
dan para peserta didik mendapat kemudahan dalargemémngkan ilmu
pengetahuan yang dipelajari.

Melakukan penyelidikan perpustakaan SMP Raden Fatah dengan
benar untuk menunjang proses pembelajaran dalagaupaningkatakan
prestasi belajar siswa.

PerpustakaarSekolah sangat berperan aktif dalam usaha sekolah
yang bertujuan:

a. Meningkatkan minat baca dan belajar.

b. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pengemgba rasa
keindahan dan apresiasi dalam bentuk ketersediabgksk bahan
pustaka.

c. Memberikan pelayanan yang baik.

d. Membantu mengembangkan sikap—sikap sosial dalangafmnan

mereka menggunakan perpustakaan dengan tertib. Memiintuk

% Data Dokumentasi SMP Raden Fatah Batu (Tanggair 2012)



memiliki  ketrampilan dalam memilih, menemukan serta

menggunakan bahan pustaka secara benar

7. Vis Dan Mis Perpustakaan SMP Raden Fatah Batu

a. Visi

1)

2)

b. Misi

1)

2)

3)

Terwujudnya perpustakaan modern yang dilandasi atenglai-

nilai akhlakul karimah (aswaja) dengan pelayanamarsesuai
dengan standar nasional sebagai sarana layanammagio

pendidikan, penelitian rekreasi untuk menunjanggparangan
budaya bangsa khususnya untuk menambah pengetataran
pengalaman baik untuk siswa dan guru pada umumnya.

Perpustakaan Sekolah Berbasis Teknologi Informasi

Membangun siswa dan siswi, Guru yang berpandatngdisional
menjadi para siswa dan siswi serta guru yang meggbun
pandangan kedepan yang lebih baik yang dilanddai-miai
keislaman.
Membangun siswa dan siswi guru yang mempunyai pajadia
yang tradisional menjadi siswa dan siswi serta gang mnadiri
dan mepunyai pandanagan kedepan yang lebih bag disandasi
dengan nilai-nilai keislaman.

Memberdayakan unit kearsipan guna mengelolg atgiamis
dan statis dengan informasi yang lebih lengkap, ahudan cepat

ditemukan kembali



4) Mewujudkan Perpustakaan SMP Raden Fatah sebagaiadsm
pusat informasi yang lebih lengkap, mudah dan cejgatemukan
kembali.

5) Meningkatkan Kketatalaksanaan sistem pengelolpanataan
perpustakaan SMP Raden Fatah.

6) Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia pegiasn yang
proporsional dalam rangka meningkatakan pelayariarap

7) Mendorong pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana
perpustakaan SMP Raden Fatah yang sesuai dengadarsta
operasional.

8) Menyelamatkan, melestarikan dan memlihara perpaatalSMP
Raden Fatah.

9) Meningkatkan Budaya Baca Masyarakat Sekolahnaai@an
Prasarana Perpustakaan.

Adapun struktur organisasi perpustakaan SMP RadeahFBatu

adalah:
Penanggung jawab . Triono, S.Pd (Kepala SMP RaddahF
Batu)
Kepala Perpustakaan . Imroatul Azizah, SE
Bagian Teknis . Lelytha Chaironi
Bagian Pelayanan : Dwi Ratna Jayanti

Untuk mengatur pengelolaan dan pemanfaatan pekaastsaSMP

Raden Fatah Batu agar berjalan dengan baik, maksuh peraturan dan



tata tertib perpustakaan sekolah. adapun lebibkégya adalah sebagai
berikut:

1. Setiap masuk ke Perpustakaan tas harap diletakkda mpat
yang telah disediakan.

2. Setiap masuk ke Perpustakaan wajib mengisi datagynjung
yang telah disediakan.

3. Setiap ke Perpustakaan kartu anggota perpustakaap ti bawa.

4. Kartu hanya di pergunakan oleh pemiliknya.

5. Setiap peminjaman buku perpustakaan maksimal &) Jigdul.

6. Segala kerusakan/kehilangan buku perpustakaan di¢ajgggung
jawab peminjam.

7. Dilarang membawa pulang buku — buku Referensi aréan :

a. Kamus

b. Ensiklopedia

c. Al — Qur'an dan Kitab lainnya

d. Media Massa ( Koran, Majalah, Tabloid dIl )

8. Dilarang menggunting atau membawa buku dan medssananpa
izin dari petugas perpustakaan.

9. Buku paket yang dibagikan sesuai jadwal melaluiu&ekelas
dipinjam selama 1 tahun wajib dirawat oleh masingnasing

peminjam.



10.Pengembalian buku perpustakaan kelas VII dan Vélelah
ulangan Semester Il sedangkan kelas IX selesai W&Buai
dengan jadwal yang ditentukan.

11.Buku yang dipinjam memakai kartu perpustakaan gdlambat 5
(LIMA) hari.

12.Apabila pengembalian buku lebih dari lima hari t@&np
perpanjangan waktu maka akan dikenakan denda R}p- Satu
buku perhari.

13. Dilarang membawa makanan dan minuman ke Perpustakaa

14. Apabila membawa Hp. Harap dimatikan.

15. Dilarang bersuara keras dan dilarang berpacarpardustakaan.

16. Setelah mengambil buku bacaan di dalam perpustdiaap tidak
dikembalikan sendiri tetapi diletakkan pada tempgng
disediakan oleh petugas.

17.Setelah membaca di perpustakaan kursi harap dikixaba

18. Apabila satu kelas ke perpustakaan untuk belajd&ansekretaris
wajib mengisi Daftar hadir pengunjung

19. Apabila ingin menggunakan Perpustakaan sebaganaat&M
maka terlebih dahulu dikonfirmasikan dengan petuga
perpustakaan.

20.Kunci Keberhasilan dan Kesuksesan adalah Mengtali dan
Mengikuti Informasi Bersama Perpustakaan SMP RADEN

FATAH menjadi AURA setiap Insan.



8. Keadaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan SMP Raden Fatah
Batu.

Sarana dan prasarana merupakan faktor penunjamggdgminan
dalam pencapaian tujuan pendidikan. Maka dari ararsa dan prasarana
harus tersedia dan cukup memadai dalam suatu sekola

Pada umumnya sarana dan prasarana dalam pencdppian
pendidikan dan mengembangkan pendidikan antarabernpa benda-
benda dan fasilitas seperti meja, kursi, dan lainyang terdapat di dalam
perpustakaan sekolah tersebut.

Untuk mengetahui sarana dan prasarana pada t&8iW2P12 di
SMP Raden Fatah Batu adalah sebagai berikut: (ahgtiran).

Data buku perpustakaan SMP Raden Fatah Batu:

1. Buku fiksi ada 540 judul dengan jumlah buku 1.0BSeenplar.

2. Buku non fiksi (selain buku pelajaran) ada 718 juthngan jumlah
buku 1.474 eksemplar.

3. Buku pelajaran

Tabel 4.3
Daftar Buku Mata Pelajaran SMP Raden Fatah Batu
MATA JUMLAH JUMLAH %
PELAJARAN JUDUL BUKU
Agama 22 978 7,92
IPS 19 1.510 12,26
Bahasa Indonesia 22 1.617 13,13
Bahasa Inggris 20 2.214 17,98
Matematika 23 2.160 17,54
IPA 18 2.870 23,31
PKn 5 963 7,82
KTK 8 96 0,78




Olahraga 27 76 0,62
TIK 2 110 0,89

TOTAL 166 12.314 100
Sumber: Dok. SMP Raden Fatah Batu 2012.

4. Ensiklopedi ada 199 judul dengan jumlah 372 eksampl
5. Kamus ada 45 judul dengan jumlah 145 eksemplar.

Adapun jumlah keseluruhan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Jumlah Keseluruhan Buku Perpustakaan SM P Raden Fatah Batu
JENIS BUKU JUMLAH JUDUL JUMLAH %
BUKU
Buku Fiksi 540 1.086 7,04
Buku Non Fiksi 1.133 14.348 92,96
TOTAL 1.673 15.434 100

Sumber: Dok. SMP Raden Fatah Batu 2012.

Tabel 4.5
Koleksi Non Buku Perpustakaan SM P Raden Fatah Batu
No Jenis Koleksi Jumlah Satuan
2. | VCD Pembelajaran 89
3. | Globe 2
4. | Peta 20
JUMLAH 111

Sumber: Dok. SMP Raden Fatah Batu 2012.

B. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Dalam
Proses Pembelajaran PAl di SMP Raden Fatah Batu?
Padabagian ini akan dipaparkan data penelitian tentang bagaam
pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumbaarbdalam proses

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP RademahF8atu. Data



tersebut diperoleh peneliti melalui wawancara dangaru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, kepala perpustakaan, daran@ara dengan siswa.
PerpustakaanSMP Raden Fatah Batu sebagai salah satu fasilitas
sekolah yang dapat digunakan untuk semua wargalatek&eberadaan
perpustakaan tersebut diharapkan dapat membantuasevarga sekolah
dalam proses pembelajaran yang berlangsung diadgkiadak terkecuali juga
bagi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Selrggan wawancara yang
dilakukan peneliti dengan guru Pendidikan Agamantslyaitu lbu Dra.
Kholifatul Zuhro, pada Kamis 12 April 2012:
“Tentu saja sangat berguna bagi guru dan siswartjdtarena yang
pasti perpustakaan sekolah adalah salah satu fasilli SMP Raden
Fatah Batu yang dapat dimanfaatkan oleh semua waejalah.”
Kegunaan perpustakaan di lingkungan sekolah jugenalke
bermanfaat seiring pula dengan perkembangan tegindewasa ini. Hal ini
pula yang menuntut perpustakaan di lingkungan sbkk@iga menerapkan
adanya perkembangan teknologi tersebut. Sesuaadekandisi di lapangan
bahwa di perpustakaan SMP Raden Fatah Batu jugarapg@n hal ini, salah
satunya adalah dengan menyediakan komputer yamsgnibung dengan
internet, yang dapat diakses kapan saja oleh pamnggona perpustakaan
sekolah. Penggunaan fasilitas ini diharapkan dapatunjang dalam semua
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Peadidigama Islam. Hal
ini juga disampaikan lbu Nur Aini, S.Pdi pada waeaa Kamis 12 April
2012:

“Yang pasti kegunaannya sangat banyak, apalagi aelgasumber
belajar di perpustakaan tidak hanya sebatas bukja.sklisalnya



internet juga semakin lengkap yang bisa diaksesasimaupun guru
melalui komputer yang terdapat di perpustakaan sdkd

Untuk pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Raden Fatah Batu \abgh banyak
dimanfaatkan adalah koleksi berupa buku, sedankgéiaksi non buku masih
jarang dimanfaatkan dikarenakan terkendala karandahnya yang masih
terbatas. Hal ini sesuai dengan hasil wawancargatekepala perpustakaan ,

Ibu Imarotul AzizahSE.pada Kamis 12 April 2012:

“Menurut saya, untuk pemanfaatan koleksi perpusaakpada mata
pelajaran tertentu tergantung dari guru mata pela@a yang
bersangkutan. Selama ini pemanfaatan koleksi pésfgaan untuk
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dikamakoelum
maksimal karena yang dimanfaatkan hanya berupakkoléuku,
sedangkan untuk koleksi non bukunya juga masih adategbatas
jumlahnya, selain itu Saya rasa belum bisa dikatakeksimal karena
selama ini mayoritas yang dimanfaatkan adalah barupuku,
sedangkan untuk koleksi non buku masih jarang yaamanfaatkan
hal ini juga dikarenakan jumlahnya yang masih teasa’™

Selain melaksanakan wawancara dengan kepala perpustakatrk,
memperoleh data mengenai bagaimana pemanfaatamstst@an SMP Raden
Fatah Batu sebagai sumber belajar dalam proses gh@aran Pendidikan
Agama Islam, peneliti juga melaksanakan wawancangah guru Pendidikan
Agama Islam. Dari hasil wawancara dapat diintegsikbn bahwa
pemanfaatan perpustakaan tersebut dilakukan sdsngan kebutuhan para
siswa, apabila menurut guru siswa mengalami kesulimaka guru
memberikan kebebasan kepada siswa untuk mencarbesutambahan,

termasuk di perpustakaan sekolah. Jadi dengan lata tidak setiap

* Wawancara dengan Imarotul Azizah, kepala perpuatgkanggal 2 April 2012



pertemuan guru memberikan instruksi kepada siswakumencari sumber
lain di perpustakaan sekolah, hal ini juga disdsraidengan materi yang
sedang dibahas. Berikut adalah pernyataan lbu Nwir 8.Pdi selaku guru
Pendidikan Agama Islam pada Kamis 12 April 2012:

“Terkadang iya, jadi tidak setiap kali pertemuan rberikan instruksi

kepada siswa untuk ke perpustakaan sekolah. Apaisisa merasa

kesulitan saya memberikan perintah untuk mencobeanereferensi

lain yang tersedia di perpustakan sekotdh

Pernyataantersebut juga ditambahkan oleh guru Pendidikannfsga
Islam yang lain, yaitu Ibu Dra. Kholifatul Zuhroksegai berikut:

“Ya, tetapi tidak setiap pertemuan saya memberrukst itu pada

siswa. Juga berdasarkan keperluan pada materi ystang dibahas,

apabila sekiranya perlu buku tambahan ya saya meik#e perintah

pada siswa untuk mencari sumber lain, termasuk aefpystakaan

sekolah’®

Peneliti juga mengadakan wawancara dengan siswa mengenai
pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumbesjarbedalam
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Isl@ari wawancara
dengan siswa tersebut dapat diketahui bahwa sisarang sekali
memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai sumbsarbdalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Siswa memanfaatgarpustakaan
sekolah apabila mendapat perintah langsung dau @@ndidikan Agama

Islam. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan salh siswa yaitu Putri

Indah Cahya siswa kelas VIII D Kamis, 12 April 2012

®> Wawancara dengan Nur Aini, Guru PAI kelas Xtéinggal 12 April 2012
® Wawancara dengan Kholifatul Zuhro, Guru PAI keXdll, tanggal 12 April 2012



“lya tapi sangat jarang bu, soalnya yang banyak yeanbuku

paketnya. Kecuali kalau memang disuruh gurunya basini™’

Pernyataan ini juga didukung hasil wawancara detgayatul 1zzah,
siswa kelas VIII D pada Kamis, 12 April 2012:

“Tidak pasti, soalnya jarang ke perpustakaan jugg, b Kadang kalau

kesulitan mengerjakan soal Pendidikan Agama Isléau @da tugas

Pendidikan Agama Islam yang lain ya kesihi.”

Selain itu, peneliti juga mengadakan wawancara denganu gur
Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pemanfgetgrustakaan sekolah
sebagai sumber belajar dalam mata pelajaran P&adidigama Islam oleh
guru Pendidikan Agama Islam sendiri. Dari hasil \wawvara tersebut dapat
diketahui bahwa ternyata guru Pendidikan Agamaniglaya sangat jarang ke
perpustakaan untuk memanfaatkannya sebagai sunddajarb Para guru
berpedoman dari buku paket, untuk sumber selain paket guru Pendidikan
Agama Islam membeli buku Pendidikan Agama Islamaise@ribadi untuk
melengkapi buku paket yang digunakan dalam prosesbelajaran. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara dengan guru Pendidigama Islam yaitu
Ibu Nur Aini S.Pdi Kamis, Kamis, 12 April 2012 sgaaberikut:

“Kalau masalah itu saya jarang sekali ke perpustakanbak. Soalnya

dalam pembelajaran yang saya jadikan acuan adalakubpaket.

Kalau untuk buku penunjang Pendidikan Agama Islamnya di

perpustakaan juga masih terbatas. Namun untuk sissegya

memberikan kebebasan dalm memperoleh sumbernya.”

Pada penelitian juga diperoleh data tentang jeoliskki perpustakaan

sekolah yang dimanfaatkan untuk mata pelajarani®i&ad Agama Islam.

"Wawancara dengan Putri Indah Cahya, siswa kelastahggal 12 April 2012
8 Wawancara dengan Inayatul Izzah, siswa kelas ¥tiggal 12 April 2012
® Wawancara dengan Nur Aini, Guru PAI kelas Xtéinggal 12 April 2012



Data ini diperoleh melalui wawancara dengan gumdiRikan Agama Islam.
Adapun hasil wawancara dengan ibu Dra. Kholifauwhid sebagai berikut:

“Yang pertama buku-buku pelajaran, kemudian yarigiséuku juga

bisa dimanfaatkan. Misalnya VCD pembelajaran dampoter untuk

internet, dan sebagainya. Dimana dari kesemuanyteityantung dari
materi pelajaran yang sedang dibalias

Dari pernyataan tersebut sudah jelas bahwa yangnfaatkan oleh
guru dan siswa dalam proses pembelajaran Pendidigama Islam adalah
berupa buku pelajaran. Selain itu juga memanfaakaeksi perpustakaan
non buku VCD pembelajaran, komputer, dan sebagateygantung dari
materi yang sedang dibahas. Hal itu juga ditambaHka Nur aini, S.Pdi
sebagai berikut:

“Yang dimanfaatkan untuk pelajaran Pendidikan Agamsiam bisa

buku atau koleksi perpustakaan sekolah yang lairsalmya VCD

pembelajaran yang saya rasa juga terdapat di petgean
sekolah.?

Selanjutnya pada bagian ini juga dipaparkan datagerai bentuk
atau model kegiatan pembelajaran yang dilakukarh ofpiru dalam
memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai sumlzgarbéalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Berdasarksih\Wwawancara dengan
guru Pendidikan Agama Islam di SMP Raden Fatah ,Bdapat diketahui
bahwa bentuk atau model kegiatan pembelajaran &kadi Agama Islam
yang menggunakan perpustakaan sekolah sebagai isbelbgr selama ini

adalah pemberian tugas-tugas soal berupa soalitbagecara individu atau

berkelompok. Siswa harus berkunjung ke perpustaksa@kolah untuk

9 Wawancara dengan Kholifatul Zuhro, Guru PAI keXdll, tanggal 12 April 2012



memanfaatkan koleksi perpustakaan dalam menyetgsaitkigas yang
diberikan oleh guru tersebut. Menurut guru PendidikAgama Islam,
penggunaan bentuk atau model kegiatan pembelajardirasa yang sesuai,
hal ini dikarenakan jumlah koleksi perpustakaanokgk khususnya untuk
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih tesbaBerikut adalah
pernyataan lbu Dra. Kholifatul Zuhro, selaku guratapelajaran Pendidikan
Agama Islam:
“Yang pasti adalah pemberian tugas kepada siswak i@ tugas
individu maupun tugas kelompok. Dalam menyelesdikgas tersebut
siswa saya beri perintah untuk ke perpustakaan mématkan
koleksi-koleksi perpustakaan sekolah. baik itu bultau koleksi
perpustakaan yang lainnya. Terkadang saya juga segek&bingungan
dalam hal penggunaan model pembelajaran karena ghnkoleksi
perpustakaan sekolah untuk mata pelajaran Pendidikgama Islam
masih terbatas. Menurut saya ya pemberian tugasdirasa lebih
sesuai.™

Hal ini ditambahkan pula oleh lbu Nur Aini S.Pdingajuga selaku

guru Pendidikan Agama Islam. Adapun pernyataandgéab sebagai berikut:

“Terus terang saja dalam memanfaatkan perpustakasakolah
sebagai sumber belajar Pendidikan Agama Islam sagaasa agak
kerepotan, karena dapat diketahui sendiri kalaueksi perpustakaan
sekolah untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islamsih
terbatas. Untuk itu yang saya lakukan selama innyaa sebatas
pemberian tugas individu atau kelompok. Mungkinajumgiak jauh
berbeda dengan guru pendidikan agama Islam yang'ldi

Dari kedua pernyataan guru Pendidikan Agama IslaniP SRaden
Fatah Batu tersebut, dapat dikatakan bahwa gurditikan Agama Islam
juga mengalami sedikit kendala dalam hal variastide atau model kegiatan

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang memardgaagerpustakaan

" Wwawancara dengan Kholifatul Zuhro, Guru PAI keXdll, tanggal 12 April 2012
12\wawancara dengan Nur Aini, Guru PAI kelas Xtdihggal 12 April 2012



sekolah sebagai sumber belajarnya. Hal ini disedralidarena menurut guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tersebutajukoleksi perpustakaan
sekolah khususnya mata pelajaran Pendidikan Agslaa Imasih terbatas.
Adanya penerapan bentuk atau model kegiatan pefalsh berupa
pemberian tugas kepada siswa untuk menyelesaikadnyperpustakaan
sekolah tersebut juga berpengaruh terhadap respwa. Hal ini sesuai hasil
wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam yamgyatakan bahwa
terdapat perbedaan respon siswa dengan penerapdok batau model
kegiatan pembelajaran tersebut apabila dibandinglenmgan pembelajaran
yang dilakukan di dalam kelas seperti biasanyaikBeadalah penyataan dari

Ibu Nur aini, S.Pdi:

“Pasti ada perbedaanya mbak,,,. Bila saya membgasypada siswa
untuk ke perpustakaan sekolah seperti yang sayaskeh tadi,
menurut pengamatan saya siswa menjadi lebih aktidlard
mengerjakan tugas individunya karena mereka terwsudaha
menyelesaikan tugas masing-masing dengan mencaabgnnya di
buku-buku atau koleksi lain di perpustakaan sekol8kedangkan
dalam tugas kelompok, menurut saya dapat melat#wasi untuk
bekerjasama dalam kelompok. Hal ini berbeda bilanpelajaran
dilakukan di dalam kelas, siswa yang kurang bermiaehadap mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam akan sangat ké&ihaMisalnya
tidak berkonsentrasi atau yang lainny&.”

Pernyataan tersebut juga ditambahkan oleh Ibu Kmalifatul Zuhro

sebagai berikut:

“Kalau pembelajaran dilakukan di dalam kelas itu rguyang
menyampaikan materi kepada siswa sehingga disiainpguru lebih
besar. Siswa cenderung kurang begitu aktif, apalaga terdapat
siswa yang kurang memiliki minat dan ketertarik@nhadap mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sedangkan apalpl@ses
pembelajaran dilakukan di perpustakaan sekolah, unén

13 Wawancara dengan Nur Aini, Guru PAI kelas Xtdinggal 12 April 2012



pengamatan saya siswa menjadi lebih aktif bahkamasae lebih

senang karena mereka saling berlomba untuk meraikées tugas

yang diberikan oleh guru dengan memanfaatkan koleksksi
perpustakaan sekolah. Ya meskipun agak sedikit irdapa paling

tidak hal ini bertujuan agar siswa tidak merasa a$anya belajar di

dalam kelas**

Berdasarkan kedua pernyataan guru Pendidikan Adslara tersebut
dapat dikatakan bahwa dengan bentuk atau modehtkegipembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang memanfaatkan perpumtakekolah sebagai
sumber belajar, maka siswa akan menjadi lebih &kifkan merasa senang
dalam proses pembelajaran karena siswa saling nbiealountuk berusaha
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Sdaiapabila tugas yang
diberikan adalah tugas kelompok maka juga dapaatihediswa bekerjasama
dalam sebuah kelompok.

Data mengenai pemanfaatan perpustakaan ini jugaaigh melalui
buku Pengunjung yang berada diperpustakaan sekmddhni dimaksudkan
untuk memperoleh data gambaran secara umum dania simengenai
bagaimana pemanfaatan perpustakaan sekolah selsagaber belajar
khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agaram)dkerutama dari jenis
koleksi yang dimanfaatkan oleh siswa. Adapun hasilvei, bawa setiap
harinya siswa yg datang ke perpustakaan £30 orang

Dapat diketahui bahwa jenis koleksi perpustakaan boku yang

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran Pendidikgama Islam yaitu

komputer yang tersambung dengan internet yang d#ipses oleh siswa

1 Wawancara dengan Kholifatul Zuhro, Guru PAI keXdll, tanggl 12 April 2012



mencari materi yang tentunya berhubungan dengaa ped@jaran Pendidikan
Agama Islam.

Siswa memanfaatkan komputer/internet sebagai ssddih koleksi
perpustakaan sekolah non buku untuk mata pelajBendidikan Agama
Islam. Kecenderungan siswa yang lebih menyukaiksbleerpustakaan untuk
dimanfaatkan sebagai sumber belajar terutama dataata pelajaran
Pendidikan Agama Islam ini juga disampaikan Imdrétzizah, SE. selaku
Kepala perpustakaan pada Kamis 12 April 2012:

“Ya berdasar selama saya disini kelihatannya kataasalah minat
siswa lebih cenderung menyukai hal-hal yang bersifa Namun
dalam hal pemanfaatan di perpustakaan tetap yantngautama
dimanfaatkan siswa adalah berupa koleksi buku dal# koleksi
perpustakaan yang lain karena jumlah bukunya jledah banyak bila
dibandingkan dengan koleksi non bukKg.”

Berdasarkan paparan data pada bagian ini dapatermiatasikan
tentang bagaimana pemanfaatan perpustakaan saaidagai sumber belajar
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Isla®@MP Raden Fatah
Batu. Secara umum pemanfaatan perpustakaan untekskdoerupa buku
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sudkbpcbaik, akan tetapi
untuk pemanfaatan koleksi perpustakaan non bukuhnmedum maksimal
dikarenakan jumlah koleksi yang dimiliki juga masgangat terbatas.
Pemanfaatan koleksi perpustakaan non buku ini jigasuaikan dengan
materi yang sedang dibahas dan disesuaikan apakaa snengalami

kesulitan dalam materi tertentu. Untuk koleksi maku yang paling diminati

oleh siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agamanlisidalah komputer

!> Wawancara dengan Imarotul Azizah, kepala perpasmktanggal 12 April 2012



yang tersambung dengan internet, karena melalernat ini siswa dapat
memperoleh tambahan materi pembelajaran PendidNgama Islam yang
lebih luas. Kemudian pemanfaatan perpustakaan datzete pelajaran
Pendidikan Agama Islam ini tidak pada setiap kalitgmuan. Apabila guru
merasa siswa perlu mencari materi tambahan lalahitguru memberikan

instruksi kepada siswa untuk mencarinya di perpasta sekolah.

. Hambatan Yang Terjadi Dalam Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah
Sebagai Sumber Belajar Dalam Proses Pembelajaran PAI di SMP Raden
Fatah Batu.

Pada bagian ini akan dipaparkan data mengenai hamiang timbul
dari pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sin®lagar dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP RaddaahF8atu yang
diperoleh dari hasil wawancara oleh siswa.

Dalam pemanfaatan perpustakaan di sebuah sekokimy@amasih
terdapat hambatan dan kendala dalam proses pertreanfga untuk semua
mata pelajaran, begitu juga dalam proses pembafajBendidikan Agama
Islam di SMP Raden Fatah Batu. Berdasarkan pearelitli lapangan
hambatan utama yang terjadi adalah masih kurangoleksi perpustakaan
terutama jumlah buku untuk mata pelajaran Pendidikgama Islam yang
dapat dilihat pula pada data buku perpustakaan Bitien Fatah Batu. pada
bagian sebelumnya yang jumlahnya lebih sedikit éggaibandingkan dengan
buku mata pelajaran yang lain. Selain itu untukeksi non pustaka mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam juga masih saegaatas jumlahnya. Hal



ini sesuai dengan hasil wawancara dengan lbu Imr@etizah, SE. selaku
Kepala perpustakaan SMP Raden Fatah Batu pada KbIni&pril 2012
sebagai berikut:

“Yang menjadi hambatan yaitu jumlah bukunya yangsimgperlu

ditambah lagi. Baik itu buku pelajaran pokok ataopyang buku

tambahan. Selain itu koleksi non pustakanya jugdupgenambahan
karena kebanyakan yang sudah ada adalah untuk matajaran

Umum.™®

Kurangnya jumlah dan jenis koleksi perpustakaarolabkterutama
yang berupa buku atau bahan pustaka ini juga beralarterhadap variasi
jenis atau bentuk kegiatan pembelajaran yang mexatkain perpustakaan
sekolah sebagai sumber belajar Pendidikan Agaraanlsbeperti yang telah
dipaparkan pada bagian sebelumnya, bahwa guru haemgkendala dalam
penerapan jenis atau bentuk kegiatan pembelajaaag glisebabkan jumlah
koleksi perpustakaan sekolah untuk mata pelajaeandiBikan Agama Islam
masih terbatas. Sehingga yang diterapkan selantzernpa pemberian tugas
kepada siswa baik itu tugas individu maupun tugakelompok.

Selain masih perlu penambahan dalam hal jumlahk&oleuku dan
non buku untuk mata pelajaran Pendidikan Agamanmislaambatan yang
terjadi juga timbul dari sarana dan prasarana ptagaan yang perlu
ditambah pula untuk kenyamanan pengunjung perpastak Hal ini
didasarkan atas hasil wawancara dengan petugasspatpan bagian teknis

yaitu Ibu Imroatul Azizah, SE. selaku Kepala petpkgdan SMP Raden Fatah

Batu pada Kamis 12 April 2012 sebagai berikut:

'8 Wawancara dengan Imarotul Azizah, kepala perpastakanggal 12 April 2012



“Menurut saya hambatannya dari segi variasi koleggrpustakaan
untuk mata pelajaran pendidikan agama islam mé&sitang. Disini
kebanyakan itu untuk matapelajaran umum. Kemudias gedungnya
juga perlu ditambah lagi. Penambahan AC juga dipkan untuk
kenyamanan pengunjung.. Selain itu juga dari guidabg studi
apakah mau atau tidak memanfaatkan perpustakaaoladeluntuk
menunjang proses pembelajaran di sekol&h.”

Wawancara juga dilakukan dengan siswa untuk mehgebtambatan
yang terjadi dalam pemanfaatan perpustakaan sekeladgai sumber belajar
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islanenuliit siswa
hambatan utama yang terjadi yaitu masih kurangnyalgh koleksi buku
Pendidikan Agama Islam di perpustakaan sekolahanigmya koleksi buku
tersebut menjadikan siswa tidak tertarik untuk mefaetkan perpustakaan
sekolah sebagai sumber belajar untuk mata pelajBerdidikan Agama
Islam. Selain itu terkadang peletakan buku yangdeerdi rak tidak sesuai
dengan kategori buku, sehingga terdapat buku yatak tsesuai tempat

semestinya. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan Rur Azizah, siswa

kelas VIII D sebagai berikut:

“Koleksi buku-buku Pendidikan Agama Islamnya mdsihang pak,
sehingga saat mata pelajaran Pendidikan Agama Istaswa tidak
tertarik untuk berkunjung ke perpustakaan sekofdilain itu kadang
penataan buku di rak juga belum teratur, bukunyketdkkan tidak
sesuai dengan kode buku di rak.”

Pernyataan tersebut juga didukung oleh pernyateava syang lain,

yaitu Anisa Novianti siswa kelas VIII C yang mergldn sebagai berikut:

“Kalau untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islaokunya masih
kurang bu. Selain itu juga film-film Pendidikan Aga Islamnya juga

" Wawancara dengan Imarotul Azizah, kepala perpasmktanggal 12 April 2012



sangat sedikit. Saya pengennya juga ada buku-bu&ndiBikan
Agama Islam tentang cerita kisah-kisah Nabi btf,,.”

Dari beberapa pernyataan yang bersumber dari kwedaodi petugas
perpustakaan, dan siswa SMP Raden Fatah Batu dbip&érpretasikan
bahwa hambatan utama yang timbul dari pemanfaagougtakaan sekolah
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islataladari perpustakaan
sekolah itu sendiri yang masih membutukan penanmblkbigksi dan fasilitas
perpustakaan yang dinilai masih kurang. Selaim@mbatan juga timbul dari
para siswa itu sendiri. Selama ini siswa beranggdiahwa mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran yalig karena menurut
para siswa Pendidikan Agama Islam identik dengdéaldra Hal ini kemudian
berpengaruh pada minat siswa terhadap mata pelaReadidikan Agama
Islam menjadi sangat kurang. Kurangnya minat texpadebuah mata
pelajaran secara langsung juga mempengaruhi maaat jpara siswa terhadap
sebuah mata pelajaran yang bersangkutan, dalammihatlalah Pendidikan
Agama Islam yang menjadikan siswa kurang memardaaterpustakaan
sekolah dalam proses pembelajaran Pendidikan Agdstam yang
berlangsung di sekolah. Pernyataan ini sesuai deingsil wawancara dengan
Ibu Dra. Kholifatul Zuhro selaku guru Pendidikan ahga Islam di SMP

Raden Fatah Batu pada Kamis, 12 April 2012:

“Hambatan tersebut dapat berasal dari siswa itu diein yang

pertama mereka beranggapan kalau pelajaran Pendidilhgama
Islam itu sulit karena identik dengan hafalan seigia dapat membuat
siswa kurang begitu berminat pada matapelajarandidikan Agama
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Islam. Hal tersebut juga berpengaruh terhadap mibata mereka
sehingga jarang ke perpustakaan sekol&h.”

Pernyataan tersebut juga ditambahkan oleh IbuNuy SiPdi selaku
guru Pendidikan Agama Islam SMP Raden Fatah Baanuvit pengamatan
beliau bahwa minat siswa terhadap Pendidikan Agtstaan masih sangat
kurang, para siswa lebih menyenangi mata pelajanamm. Selain itu siswa
sekarang lebih berminat untuk belajar melalui sangang berbasis teknologi,
misalnya internet. Hal ini pula yang menjadikanmsiskurang suka dengan
membaca buku. Adapun hasil wawancara yang dilaksandengan IbuNur

aini, S.Pdi yang bersangkutan pada Kamis, 12 W12 sebagai berikut:

“Ada beberapa hambatan, yang pertama dari perpusaak Kalau
saya lihat koleksi perpustakaan untuk matapelajaf@endidikan
Agama Islam juga masih kurang. Baik itu koleksitbulan koleksi
selain buku. Kemudian siswa sekarang itu juga kgrientarik dengan
ilmu agama, mereka lebih suka ilmu umum. Selaiminat baca buku
siswa juga tidak begitu banyak, sekarang merekdn lsbka suka hal-
hal yang berhubungan dengan teknologi. Misalnya ekeerbelajar
melalui internet yang perkembangannya sekarang kenpesat.”

Dari hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agastaml SMP
Raden Fatah Batu dapat diinterpretasikan bahwansdixi perpustakaan
sekolah, hambatan yang timbul dari pemanfaatan uptakaan sekolah
sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaradidit@n Agama Islam
juga timbul dari para siswa itu sendiri. Guru b@gapan bahwa minat siswa
terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam hmksrang, minat
tersebut juga berpengaruh terhadap minat membaga sehingga siswa

kurang maksimal dalam memanfaatkan perpustakaargilungan sekolah.

¥ Wawancara dengan Kholifatul Zuhro, Guru PAI keféi$, tanggal 12 April 2012
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Mengenai kurangnya minat siswa terhadap mata pateendidikan
Agama Islam juga dibenarkan oleh siswa yang beksdag. Siswa tidak
menyukai mata pelajaran Pendidikan Agama Islamreiiakan Pendidikan
Agama Islam identik dengan hafalan, seperti swedtspendek dan tajwid.
Berikut ini adalah kutipan wawancara dengan Anisaviéhti, siswa kelas
VIl C:

“Yang pertama Pendidikan Agama Islam itu banyalalzaf terutama

surat-surat pendek bu.., kemudian guru Pendidikgama Islamnya

juga banyak tugas-tugasnya.”

Hambatan dalam pemanfaatan perpustakaan sekolalgasetumber
belajar dalam proses pembelajaran Pendidikan Adalaa juga disebabkan
karena faktor sumber daya manusia, baik dari guatamelajaran Pendidikan
Agama Islam maupun petugas perpustakaan sekolah.Remdidikan Agama
Islam dinilai kurang kreatif dalam menerapkan meadedel pembelajaran,
sehingga hal ini juga berpengaruh terhadap pem@mfagerpustakaan
sekolah. Sementara untuk petugas perpustakaan abeljoga kurang
berkompeten karena kurang begitu memiliki dasarukintmengelola
perpustakaan sekolah. Hal ini sesuai dengan kutipait wawancara dengan
kepala SMP Raden Fatah Batu, Bapak Triono, S.Pda Ramis, 12 April

2012 sebagai berikut:

“Saya kira yang menjadi hambatan utamanya adalaktdia SDM
mbak,,,,. Saya juga tidak akan menutup-nutupi keaya yang
memang ada disini. Yang pertama dari SDM guru Riikdn Agama
Islam yang dimiliki oleh SMP Raden Fatah Batu. Diayes ketahui
sendiri bahwa guru sejarah disini juga sudah sepapuh (tua-tua).
Faktor usia tersebut juga berpengaruh terhadap ¢enadan
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kreativitas guru dalam menerapkan model-model pégdran yang

baru pada saat ini. Beliau-beliau ini nampaknya gugdak mau

terlalu ambil pusing dengan menerapkan model peapo@n yang
bermacam-macam seperti sekarang ini, model pendralajyang
digunakan terkadang hanya sebatas ceramah dan mémbdugas.

Tugas yang diberikan kepada siswa ini juga bermaozewam

bentuknya. Yang kedua dari perpustakaan sekolalsendiri juga

dipengaruhi dari faktor SDM petugas perpustakadn.”

Hambatan dalam pemanfaatan perpustakaan sekolalgasetumber
belajar dalam proses pembelajaran Pendidikan Adalaa juga disebabkan
karena faktor sumber daya manusia, baik dari guatapelajaran Pendidikan
Agama Islam maupun petugas perpustakaan sekolah.Remdidikan Agama
Islam dinilai kurang kreatif dalam menerapkan meadedel pembelajaran,
sehingga hal ini juga berpengaruh terhadap pem@mfagerpustakaan
sekolah. Sementara untuk petugas perpustakaan abeljoga kurang
berkompeten karena kurang begitu memiliki dasarukintmengelola
perpustakaan sekolah.

Hal ini juga didukung hasil wawancara dengan sigareg menyatakan
bahwa model pembelajaran yang diterapkan guru Bisadi Agama Islam
kurang kreatif. Selama ini yang diterapkan hanyearo@h dan pemberian
tugas, baik tugas individu maupun kelompok. Untukas berkelompok
tersebut berupa pembuatan makalah atau ringkasarg yeemudian

dipresentasikan di depan kelas. Dalam mengerjakgast tersebut siswa

diberikan kebebasan untuk menggunakan berbagai esurtdrmasuk yang

?2\Wawancara dengan Triono, Kepala Sekolah SMP Redeh Batu, tanggal 12 April
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berada di perpustakaan sekolah. Berikut ini adalgipan wawancara dengan
Auzan Zihni, siswa kelas VIII A Pada Kamis, 12 A@012 sebagai berikut:

“Kalau sekarang presentasi bu,,. Jadi di kelas dibawenjadi

beberapa kelompok. Kemudian guru memberi perintahikumencari

bahan materi yang telah ditentukan di internet. Kidran disusun dan
dipresentasikan di depan kela$.”

Pernyataan tersebut juga didukung hasil wawancargah Anisa
Novianti , siswi kelas VIII C Pada Kamis, 12 Ap2l012 sebagai berikut

“Ada tugas individu dan kelompok bu... Kalau yangividu itu ada
lembar tugas dan siswa langsung disuruh mengerjakatau yang
tugas berkelompok itu membuat semacam ringkasan atakalah
kemudian dipresentasikan. Mencari bahannya jugaabdiu, bisa dari
buku-buku atau dari internet. Biasanya juga dipa&muntuk mencari
sumbernya di perpustakaan sekolah”

Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan sisavabatan juga
terjadi karena siswa tidak ada waktu luang sehimggeeka tidak berkunjung
ke perpustakaan sekolah. Menurut pengamatan dndapayang dilakukan
peneliti, memang waktu yang dimiliki siswa untuk rkaejung ke
perpustakaan sekolah sangat terbatas. Waktu estitelak sampai 30 menit
dan para siswa menggunakan waktu istirahat untukakein dan bermain

dengan teman-temannya. Berikut ini adalah perngataag disampaikan oleh
Auzan Zihni, siswa kelas VIl A kepada peneliti:
“Ya tidak punya waktu untuk kesini bu.., kalau pstgahat saya ke

kantin dan bermain dengan teman-teman. Sepulargadejuga tidak
bisa kesini karena perpustakaan juga sudah tutup.”

» Wawancara dengan Auzan Zihni, siswa kelas XIHgtal 12 April 2012



Pernyataan tersebut juga ditambahkan oleh Innayaiaah, siswa
kelas VIII D sebagai berikut:

“Tidak ada waktu luang bu,, soalnya jam istirahaasanya saya ke

kantin atau bermain dengan teman-teman. Selainbitkunya juga

sedikit pak, masih kurang lengk&p”

Berdasarkan data yang telah dipaparkan penelia padian ini dapat
diinterpretasikan bahwa yang menjadi hambatan dalpemanfaatan
perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar datasesp pembelajaran
Pendidikan Agama Islam terdapat beberapa hamb#tny pertama adalah
dari perpustakaan sekolah yang mana untuk koleksisdrana lainnya masih
membutuhkan penambahan. Selain itu sumber dayasiwayang ditugaskan
di perpustakaan sekolah juga kurang kompeten dangidya. Kemudian
hambatan selanjutnya berasal dari minat siswa daphamata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang masih kurang juga beygeh terhadap
pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumizgarbeleh siswa yang
kurang maksimal, selain itu karena waktu yang dikmiksiswa untuk
berkunjung ke perpustakaan sangat kurang sehirggaspswa menggunakan
waktu istirahat untuk kegiatan yang lain daripadengunjungi perpustakaan
sekolah. Berikutnya adalah hambatan yang disebalidgaena kurangnya

kreatifitas guru dalam menerapkan model-model pégdyan, khususnya

yang memanfaatkan perpustakaan sekolah secaratangs

»Wawancara dengan Innayatul Izzah, siswa kelas ¥itiggal 2 April 2012



D. Solusi-Solusi Yang Ditempuh Untuk Mengatasi Hambatan Pemanfaatan
Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Dalam Proses
Pembelajaran PAI di SMP Raden Fatah Batu

Pada bagian ini akan dipaparkan data mengenai ceaga-yang
ditempuh untuk mengatasi hambatan yang terjadi da@manfaatan
perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar datasesp pembelajaran
sejarah di SMP Raden Fatah Batu yang diperoleh ligemari hasil
wawancara.

Adanya hambatan yang terjadi dalam pemanfaatanugiai@an
sekolah terutama dalam proses pembelajaran Peadidkgama islam
tersebut hendaknya harus segera diselesaikan gehih Mmeningkatkan
pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumbaarbdl lingkungan
sekolah. Karena bagaimanapun juga perpustakaamakekwerupakan salah
satu fasilitas sekolah merupakan milik seluruh w&adglingkungan sekolah,
sehingga tentunya juga menjadi tanggung jawab umiaikgatasi bagi semua
warga sekolah apabila terdapat hambatan atau sey@endalam pemanfaatan
perpustakaan. Pernyataan tersebut sesuai hasil neawea dengan kepala
perpustakaan , Ibu Imarotul Azizah, SE. pada Kdigpril 2012:

“Saya rasa hambatan yang timbul tersebut menjadkiegaan bagi

kita semua warga SMP Raden Fatah Batu. Jadi derigda lain

semua warga sekolah  diharapkan untuk terus meanikgk

pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumbeajabeldi
lingkungan sekolah?

% Wawancara dengan Imarotul Azizah, kepala perpastakanggal 12 April 2012



Adapun cara yang ditempuh untuk mengatasi hambgag terjadi
dalam pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagagshelbjar dalam proses
pembelajaran sejarah yang utama adalah dengan rhaharkoleksi
perpustakaan sekolah baik yang berupa buku dan bwdw, hal ini
dikarenakan menurut observasi dan wawancara ydakulan peneliti dapat
dikatakan koleksi perpustakaan untuk mata pelajaramang masih kurang
sehingga perlu adanya penambahan koleksi perpastakdal ini sesuai
dengan pernyataan kepala perpustakaan Inbtotul Azizah SE.pada Kamis
12 April 2012:

“Yang jelas ya dengan menambah koleksi baik betwgeu maupun
yang bukan buku.”

Tentunya tidak hanya dengan menambah koleksi pai@aen saja
apabila ingin mengatasi hambatan yang terjadi dalpemanfaatan
perpustakaan di lingkungan sekolah tersebut. Pealaamb koleksi
perpustakaan juga disesuaikan dengan minat sisvgeiitdiri, misalnya siswa
sekarang lebih menyukai bahan pembelajaran yangabier IT. Sebaiknya
penambahan koleksi perpustakaan juga mempertimbangl ini, misalnya
saja dengan menambah jumlah komputer yang notgtmdimg diminati oleh
siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dis&amp kepala
perpustakaan , IbmarotulAzizah SE.pada Kamis 12 April 2012:

“Tentunya menambah koleksi untuk mata pelajaran ditBkan

Agama Islam, baik itu yang buku dan bukan buku. udedntuk

penambahan koleksi tersebut sebaiknya dengan kemasag

menarik, karena siswa sekarang itu lebih tertardndgan IT. Ketiga
menurut saya perlu adanya program khususnya d&wolab kepada



siswa untuk lebih memperkenalkan perpustakaan aslekajar siswa
tertarik untuk berkunjung kesinf?

Berdasarkan pernyataan tersebut, ternyata menurepalk
perpustakaan seharusnya masih terdapat cara ybaiirsga dilakukan untuk
mengatasi permasalahan yang terjadi dalam pemanfaperpustakaan
sekolah, yaitu dengan cara pihak sekolah dan pedmaen mengadakan
program khusus untuk lebih memperkenalkan perpaatalsekolah sebagai
siswa dengan tujuan untuk lebih menarik minat sidveskunjung dan
memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai salahssatber belajar di
lingkungan sekolah.

Peneliti juga mengadakan wawancara dengan siswaenan cara-
cara yang ditempuh untuk untuk mengatasi hambatdamd pemanfaatan
perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar sefzadhwawancara tersebut
dapat diketahui bahwa menurut siswa untuk mengdtasibtan-hambatan
tersebut jumlah koleksi perpustakaan sekolah umiata pelajaran Pendidikan
Agama Islam perlu ditambah, baik itu koleksi bukaupun non buku. Hal ini
dimaksudkan untuk menarik perhatian dan minat sismtak memanfaatkan
perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar datasesp pembelajaran
sejarah. Berikut adalah hasil wawancara InnayaizaH, siswa kelas VIII D

sebagai berikut:

“Harapannya koleksi perpustakaan untuk mata pelajaPendidikan
Agama Islam lebih dilengkapi lagi bu,,,. Kalau bibaku tentang
sejarah tokoh-tokoh, dan kalau bisa juga ada VAB-film sejarah
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yang juga dapat dipinjam oleh siswa agar siswa a@injtertarik
dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.”

Pernyataan tersebut juga didukung oleh Auzan Zgiswa kelas VI
G yang menyatakan sebagai berikut:

“Ya buku-bukunya perlu ditambah lagi bu,,, agarikellengkap lagi

misalnya buku tentang sejarah islam dan kerajaarajaan. Selain

itu juga perlu ada film-film tentang sejarah perpgan nabi-nabi
bu,,.”*’

Dari beberapa pernyataan tersebut, dapat diintaggkah bahwa
pernyataan itu merupakan cara-cara yang ditemptuk mmengatasi hambatan
yang terjadi yang mana disebabkan dari faktor pgkaan sekolah.
Sedangkan pada bagian sebelumnya disebutkan bamizatan yang terjadi
juga timbul dikarenakan faktor dari siswa. Adapwatadmengenai cara-cara
yang ditempuh untuk mengatasi hambatan yang tetggéna faktor siswa ini
diperoleh melalui wawancara dengan guru Pendidigama Islam. Ibu Dra.
Kholifatul Zuhro selaku guru Pendidikan Agama IsldmSMP Raden Fatah
Batu pada Kamis, 12 April 2012:

“Ya dengan cara memberi penugasan pada siswa untekcari

sumber dan referensi tambahan. Saya juga membdrehbesan

kepada siswa untuk memperoleh referensi tambahak iha buku
maupun internet, termasuk yang berada di perpustalszkolah.?

Dari sedikit pernyataan tersebut dapat diintergrkessm bahwa salah
satu cara yang ditempuh terutama oleh guru sejal@am mengatasi

hambatan yang terjadi adalah dengan cara membetuigas kepada siswa

yang dalam mengerjakan tugas tersebut siswa dibbabasan untuk mencari

2"Wawancara dengan Auzan Zihni, siswa kelas Xahggal 12 April 2012
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sumber dan referensi, termasuk memanfaatkan pakaast sekolah. Cara
seperti ini nampaknya sangat bertentangan dengeratdasnya koleksi
perpustakaan sekolah buntuk mata pelajaran Peadidigama Islam.

Namun menurut guru Pendidikan Agama Islam, yanghIg@enting
adalah bagaimana menjadikan siswa lebih aktif dalam
pembelajaranPendidikan Agama Islam. Berikut ini ngataan yang
disampaikan penyataan dari Ibu Nur Aini, S.Reiaku guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Raden Fatah Batu pada Kamig\pti2 2012:

“lya memang benar sekali seperti itu, akan tetapmperian tugas
kepada siswa untuk mengerjakan tugas di perpustakiaasebagai
trik agar siswa tidak jenuh belajar di dalam ruamkglas. Dengan
mengerjakan di perpustakaan tentunya siswa men&apasuasana
yang baru. Selain itu yang paling utama adalah agewa menjadi
lebih aktif”*

Mengenai cara mengatasi hambatan dari siswa yakgita dengan
kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran &i&adi Agama Islam ini,
selain dengan memberikan penugasan untuk ke pekaast sekolah, guru
diharapkan dapat lebih meningkatkan kreatifitasutiapenerapan bentuk atau
model kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan s@kmaan sekolah
sebagai sumber belajarnya meski dengan keterbakaselksi mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang masih terbatas. Berkadengan cara yang
ditempuh untuk mengatasi hambatan ini, diperoleterkagan dari kepala

sekolah SMP Raden Fatah Batu, kepala Bapak TridrRd. Pada Kamis, 12

April 2012 sebagai berikut

2 Wawancara dengan Nur aini, Guru PAI kelas Xdhggal 12 April 2012



“Kalau masalah kreatifitas guru, saya sebagai kepakkolah selalu
memberikan saran dan motivasi kepada semua gurt sedang
berkumpul atau rapat di sekolah, jadi tidak hanyary mata
pelajaran tertentu saja. Melalui forum seperti itsaya selalu
menekankan bahwa dalam pembelajaran sekarang gtuntdt untuk
kreatif dan inovatif. Karena paradigmanya sekarapgya sudah
berubah dari teacher centered menuju ke studentepesh Jadi
dengan kata lain guru harus kreatif untuk menerapkarbagai model
pembelajaran agar siswa yang aktif. Dalam pelaksenmya saya
serahkan kembali kepada guru yang bersangkutamlabeliau yang
lebih paham bagaimana kondisi di setiap kelds.”

Berdasarkan pernyataan kepala sekolah tersebut diptahui bahwa
dalam forum pertemuan guru-guru dengan kepala akkgihak sekolah
melalui kepala sekolah sebagai pimpinan terus lagaipintuk meningkatkan
kreatifitas dan inovasi guru dalam menerapkan meeéehbelajaran seiring
dengan berubahnya paradigma di dunia pendidikamru-Guru diberikan
saran, masukan, dan motivasi tentang model-modeibekajaran. Dalam
pelaksanaannya diserahkan kepada guru mata pelajaray bersangkutan
dikarenakan guru lebih memahami kondisi di dalarake

Selain itu, cara-cara yang ditempuh untuk mengdtasibatan yang
timbul dari pemanfaatan perpustakaan sekolah sebag#er belajar dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam adataigash menambah
jumlah buku. tidak hanya buku saja yang perlu ditam melainkan fasilitas
lain seperti komputer dan koleksi non buku untukamzelajaran Pendidikan
Agama Islam juga perlu ditambah. Disamping itu Kesan siswa untuk

merawat buku yang dipinjam dari perpustakaan jugaupekan salah satu

cara yang ditempuh agar buku tidak rusak.

**Wawancara dengan Triono, Kepala Sekolah Radem FRataggal 12 April 2012



BABV

PEMBAHASAN

Pada bab IV telah diuraikan paparan data penelitian tentang
Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah sebagal Sumber Belgjar dalam Proses
Pembel gjaran Pendidikan agamaislam di SMP Raden Fatah Batu. Pada bab V
ini dilakukan Pembahasan dari hasil penelitian yang diklasifikasikan sesuai
dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, terdiri dari Tiga bagian yaitu,
pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belgjar dalam proses
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMP Raden Fatah Batu, hambatan
yang terjadi dari pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belgar
dalam proses pembelgaran Pendidikan Agama Islam di SMP Raden Fatah
Batu, dan solusi yang ditempuh untuk mengatasi hambatan yang terjadi dari
pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belgjar dalam proses

pembelgjaran Pendidikan agamaislam di SMP Raden Fatah Batu.

A. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah sebagai Sumber Belajar dalam
Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Isam di SMP Raden Fatah
Batu.

Belgar dibuktikan dengan perubahan pada sikap sebagal hasil dari
pengaaman. Dengan demikian belgar yang efektif adalah melaui

pengalaman. 'Dalam hal ini pengalaman dapat diartikan sebagai interaks

! Soemanto. 1987. Psikologi Pendidikan (Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan) (
Jakarta: Rineka Cipta) Hal. 1



langsung yang dialami siswa dengan sumber belgjar yang digunakan saat
proses pembelgaran itu berlangsung, salah satunya adalah perpustakaan
sekolah. Dengan memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai sumber belgjar
dalam proses pembelgaran, berarti siswa telah melakukan kegiatan mencari
dan menemukan bahan materi yang diperlukan misalnya buku atau yang
lainnya yang tentunya berada di perpustakaan sekolah. Kegiatan mencari dan
menemukan inilah yang diartikan sebagai pengalaman belgjar siswa terutama
dalam mencoba menemukan jawaban dari sebuah atau beberapa masalah.

Dalam pembelgaran Pendidikan Agama Islam pada tingkat SMP
terutama saat di sekolah, sumber yang dimaksudkan adalah berupa buku-buku
termasuk sumber lainnya yang berada di perpustakaan sekolah. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa perpustakaan sekolah sebenarnya merupakan
bagian yang sangat penting dalam proses pembelgaran Pendidikan Agama
Islam di sekolah karena di dalamnya terdapat sumber-sumber yang dapat
dimanfaatkan oleh siswa maupun guru untuk menunjang proses pembelgaran
Pendidikan Agama Islam yang berlangsung.

Berdasarkan perolehan data selama penelitian melalui observasi, dan
wawancara kepada siswa, pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam
pembelgjaran mata pelgaran Pendidikan Agama Islam di SMP Raden Fatah
Batu untuk jenis koleks buku sudah cukup bagus. Sedangkan untuk
pemanfaatan koleks perpustakaan sekolah kategori non buku masih belum
maksimal karena jumlahnya masih sangat terbatas terutama untuk mata

pelgjaran Pendidikan agama islam. Keterbatasan jumlah maupun jenis koleksi



perpustakaan sekolah ini juga berpengaruh terhadap bentuk atau model
kegiatan pembelgaran yang diterapkan oleh guru, terutama yang
memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai sumber belgar. Berdasarkan
hasil wawancara, guru terkadang juga mengalami kerepotan karena
keterbatasan koleks perpustakaan ini, sehingga selamaini bentuk atau model
kegiatan pembelgaran yang diterapkan adalah pemberian tugas individu atau
kelompok pada siswa yang dalam penyelesaian tugas tersebut siswa harus
mengunjungi  dan menggunakan koleksi-koleksi perpustakaan sebagai
sumbernya.

Belgar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belgar, maka
responsnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belgar maka
responsnya menurun. Dalam belgjar ditemukan adanya kesempatan terjadinya
peristiwa yang menimbulkan respons pebelajar dan respons si pebelgjar.? Dari
definisi tersebut apabila dikaitkan dengan bentuk atau model kegiatan
pembelgjaran berupa pemberian tugas kepada siswa baik individu maupun
berkelompok untuk menyelesailkannya siswa harus memanfaatkan koleksi-
koleksi yang berada di perpustakaan sekolah pada sekali atau beberapa
pertemuan jam pelgaran, menurut guru mata pelgaran Pendidikan Agama
Islam dengan bentuk atau model kegiatan pembelgjaran seperti itu respon
siswa juga semakin baik apabila dibandingkan dengan pelaksanaan proses
pembelgjaran di dalam ruang kelas seperti biasa. Siswa menjadi lebih aktif

dalam proses pembelgjaran karena mereka saling berlomba dan memiliki rasa

2 Dimyati dan Mujiono, 1999. Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta), Hal. 9.



tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas tersebut, sedangkan apabila tugas
tersebut adalah secara berkelompok maka juga dapat melatih siswa untuk
bekerjasama di dalam sebuah kelompok. Hal ini berbeda dengan respon siswa
saat pembelgaran Pendidikan Agama Islam dilakukan di dalam ruang kelas,
karena guru yang lebih aktif menyampaikan materi pelgjaran dan siswa yang
kurang memiliki minat terhadap mata pelgaran Pendidikan Agama Islam akan
kelihatan bahwa siswa tersebut kurang tertarik dengan pelaksanaan
pembelgjaran yang sedang berlangsung.

Pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belgar khususnya
untuk mata Pelgaran Pendidikan Agama Islam di SMP Raden Fatah Batu
disesuaikan dengan materi pelgaran yang sedang dibahas. Artinya tidak setiap
kali pertemuan guru memberi instruksi kepada siswa untuk memanfaatkan
perpustakaan sekolah. Apabila menurut guru siswa dirasa kesulitan maka guru
memberi perintah kepada siswa untuk mencari sumber tambahan di
perpustakaan sekolah. Ada kalanya guru juga menerapkan pembelagjaran yang
memanfaatkan perpustakaan sekolah secara langsung, artinya dalam satu
pertemuan tersebut siswa melakukan pembelgaran di perpustakaan sekolah
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan memanfaatkan
sumber-sumber yang berada di perpustakaan sekolah.

Dalam mempelgari berbagai mata pelgjaran di sekolah tentunya tidak
lepas dari kegunaan mata pelgjaran itu sendiri, begitu juga dalam mempelgari
mata pelgaran Pendidikan agama Islam. salah satu kegunaan Pendidikan

agama Islam adalah sebagai pelgaran. Orang dapat belgjar dari pengalaman



yang telah terjadi bailk pengalamannya sendiri maupun pengalaman dari
generasi sebelumnya. Dengan belgjar dari Pendidikan Agama Islam orang
dapat mengembangkan potensinya dengan memperbaiki kesalahan yang telah
dilakukan dimasa lampau.® Hal ini tentunya juga dapat memberikan kegunaan
atau manfaat bagi siswa tingkat SMP apabila mempelgjari Pendidikan Agama
Islam. Dengan mempelgjari Pendidikan agama islam tentunya siswa dapat
mengetahui berbagai peristiwa yang terjadi pada masa lampau, terutama yang
berhubungan dengan bangsa dan negara Indonesia sendiri. Selain itu dengan
mempelgari biografi tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam Pendidikan Agama
Islam diharapkan siswa dapat mengambil pelajaran dari tokoh-tokoh tersebut.

Akan tetapi pada kenyataan saat ini siswa kurang berminat dengan
mata pelgaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah adanya anggapan yang keliru bahwa mata
pelgjaran Pendidikan agama Islam tidak penting. Peserta didik lebih
mementingkan pelgjaran umum.

Kurangnya minat siswa terhadap mata pelgaran Pendidikan agama
islam ini juga sangat berpengaruh dalam proses pembelgarannya. Siswa akan
merasa sangat malas apabila mengukuti pelgaran. Hal ini kemudian
mengakibatkan siswa kurang memanfaatkan sumber-sumber belgar yang
berada di lingkungan sekolah, termasuk perpustakaan sekolah. Sehingga yang
terjadi adalah pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belgjar mata

pelgjaran Pendidikan Agama Islam menjadi kurang maksimal.

3 Hariyono. 1995, Mempelajari Sgjarah Secara Efektif (Malang : Pustaka Jaya), Hal. 92.



Oleh karena itu agar pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagal
sumber belgjar dalam mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam dapat berjalan
dengan bailk dan maksimal maka dibutuhkan kerjasama yang baik antara
siswa, guru, pihak sekolah, dan perpustakaan. Sehingga dalam hal ini untuk
memupuk minat siswa terhadap mata pelgaran Pendidikan Agama Islam
bukan hanya tugas dari guru Pendidikan agama islam sga, akan tetapi
merupakan tanggung jawab semua pihak yang ada di sekolah tersebuit.
Haragpannya dengan semakin bertambahnya minat siswa terhadap mata
pelgjaran Pendidikan Agama Islan maka dapat diiringi semakin baiknya
pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belgjar Pendidikan Agama

Islam di SMP Raden Fatah Batu.

Hambatan Yang Terjadi Dalam Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah
Sebagal Sumber Belajar Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Raden Fatah Batu.

Sumber belgjar merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
belgjar. Sumber belgar adalah semua sumber yang dapat dipakai oleh siswa
(sendiri-sendiri atau bersama-sama dengan para siswa lainnya) untuk
memudahkan belgjar. Dengan demikian dapat kita ketahui dari pengertian
tersebut bahwa tujuan utama dari sumber belgar adalah untuk memudahkan
belgar siswa. Keberadaan perpustakaan sekolah sebagai sumber belgar
diharapkan dapat memudahkan belgar siswa terutama saat berada di

lingkungan sekolah. Akan tetapi pada kenyataannya, dalam pemanfaatan

26.

* Oemar Hamalik. 2001, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara), Hal.



sumber belgar di sekolah masih terdapat hambatan-hambatan yang dapat
menjadi kendala, termasuk pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber
belajar dalam proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam yang terjadi di
SMP Raden Fatah Batu.

Beberapa hambatan yang ditemukan dalam pemanfaatan perpustakaan
sekolah sebagai sumber belgjar Pendidikan Agama lslam di SMP Raden Fatah
Batu adalah keterbatasan jumlah koleksi perpustakaan sekolah baik yang
berupa buku maupun bahan non buku yang menurut guru mata pelgaran
Pendidikan agama islam juga berpengaruh terhadap kreatifitas guru dalam
menerapkan berbagai model pembelgaran terutama yang secara langsung
memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagal sumber belgarnya, fasilitas
perpustakaan sekolah yang dirasa masih kurang untuk kenyamanan
pengunjung, faktor kurangnya minat siswa terhadap penggunaan perpustakaan
sekolah sebagai sumber belgjar khususnya mata pelgjaran Pendidikan Agama
Islam, dan faktor sumber daya manusia dari petugas perpustakaan yang kurang
berkompeten dalam bidang perpustakaan sekolah serta faktor sumber daya
manusia dari guru Pendidikan Agama Islam yang dipengaruhi usia sehingga
kurang begitu kreatif dalam menerapkan model pembelgaran yang tentunya
bertujuan meningkatkan minat siswa terhadap mata pelgaran Pendidikan
Agamalslam.

Perpustakaan adalah suatu unit kerja yang berupa tempat
mengumpulkan, menyimpan, dan memelihara koleksi bahan pustaka yang

dikelola dan diatur secara sistematis dengan cara tertentu, untuk digunakan



secara kontinu oleh pemakainya sebagai sumber informasi.> Dari pengertian
tersebut sudah cukup jelas bahwa maksud perpustakaan tidak hanya sebagai
sebuah tempat kumpulan berbagai buku tanpa memiliki kegunaan. Secara
prinsip, perpustakaan dapat dijadikan atau berfungsi sebagai sumber informasi
bagi pemakainya. Begitu pula dengan perpustakaan sekolah sebagai sumber
informasi bagi para pemakainya, dalam hal ini adalah guru, siswa, dan semua
warga sekolah tersebut.

Kurangnya jumlah koleksi perpustakaan sekolah baik yang berupa
buku maupun non buku khususnya untuk mata pelgaran Pendidikan Agama
Isam merupakan hambatan utama yang ditemui dalam pemanfaatan
perpustakaan sekolah sebagai sumber belgar. Keterbatasan ini berpengaruh
terhadap kreativitas guru seperti yang telah dikemukakan sebelumnya.
Terkadang guru juga mengalami kendala karena keterbatasan koleksi
perpustakaan sekolah ini, sehingga bentuk atau model kegiatan pembelgjaran
yang diterapkan oleh guru yang dirasa sesuai adalah dengan pemberian tugas
baik individu maupun berkelompok kepada siswa pada satu atau beberapa
pertemuan. Kurangnya kreativitas guru tersebut tentunya juga berpengaruh
terhadap minat siswa terhadap mata pelgjaran Pendidikan agama Islam, siswa
yang pada dasarnya kurang berminat terhadap mata pelgjaran Pendidikan
agama islam akan merasa bertambah bosan apabila bentuk atau model
kegiatan pembelgjaran yang diterapkan guru kurang bervariasi. Selain itu

kurangnya koleksi perpustakaan sekolah juga dapat menyebabkan siswa

®M. A. Nurhadi, 1983. Sejarah Perpustakaan dan Perkembangannya di Indonesia
(Yogyakarta: Andi Offset), Hal. 4.



kurang begitu berminat untuk berkunjung ke perpustakaan sekolah dan
memanfaatkannya sebagal sumber belgjar khususnya untuk mata pelgjaran
Pendidikan Agama Islam. Apabila jumlah koleksi perpustakaan tersebut
memadahi maka paling tidak juga dapat menarik perhatian para siswa dan
warga sekolah yang lain untuk memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai
sumber belgjar khususnya untuk mata pelajaran Pendidikan agama Islam.

Hambatan selanjutnyajuga masih dari perpustakaan sekolah, dalam hal
ini yaitu mengenal fasilitas pendukung yang terdapat di perpustakaan SMP
Raden Fatah Batu. Wafford dalam Hayati (2007:13) menyatakan bahwa
Perpustakaan adalah salah satu unit kerja berupa tempat mengumpulkan,
menyimpan, mengelola, dan mengatur koleksi bahan pustaka secara sistematis
untuk digunakan oleh pemaka sebaga sumber informasi sekaligus sebagai
sarana belgjar yang menyenangkan. Dari pengertian tersebut dikatakan bahwa
perpustakaan sebagai sarana belgjar yang menyenangkan, dalam artian bahwa
para pengunjung akan merasa senang apabila berada di perpustakaan. Hal
tersebut dapat ditunjang dengan penambahan fasilitas yang dapat menambah
kenyamanan pengunjung sehingga pada akhirnya akan merasa senang, selain
itu tata letak ruang perpustakaan juga dapat menambah kenyamanan bagi para
pengunjung yang memanfaatkan perpustakaan.

Secara keseluruhan, kondis umum perpustakaan SMP Raden Fatah
Batu sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat pada tata letak ruangan dan
fasilitas pendukung lainnya. Penempatan rak buku dengan tempat baca juga

sudah terpisah dan strategis. Pencahayaan matahari dan sirkulasi udara sangat



baik. Penempatan mea sirkulasi buku juga strategis dekat pintu masuk
perpustakaan. Akan tetapi kesemuanya itu dirasa masih kurang mencerminkan
kenyamanan bagi pengunjung, masih membutuhkan penambahan dan
penyempurnaan agar pengunjung yang memanfaatkan perpustakaan sekolah
merasa lebih nyaman dan lebih ramai. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara ternyata perpustakaan masih memerlukan penambahan fasilitas
berupa pendingin udara (AC), rak buku dan juga masih memerlukan
penambahan beberapa unit komputer. Hal ini semata-mata untuk kenyamanan
pengunjung perpustakaan.

Selain dari faktor perpustakaan itu sendiri, hambatan yang terjadi
dalam pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belgjar dalam proses
pembelgaran Pendidikan Agama Islam juga terjadi dikarenakan faktor dari
siswa. Berdasarkan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam dan
siswa SMP Raden Fatah Batu didapatkan informasi bahwa minat siswa
terhadap mata pelgaran Pendidikan Agama Islam saat ini masih sangat
kurang. Sehingga hal ini mengakibatkan siswa kurang begitu memanfaatkan
perpustakaan sekolah sebagai sumber belgjar khususnya untuk mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam karena pada dasarnya mereka kurang berminat
terhadap mata pelgaran Pendidikan Agama Islam ini, kecuali mereka
mendapatkan tugas dari guru untuk mencoba mencari sumber atau informasi
tambahan di perpustakaan sekolah. Selain itu hambatan lainnya disebabkan
karena siswa tidak ada waktu untuk berkunjung ke perpustakaan sekolah.

Siswa mempunyai waktu luang hanya pada saat jam istirahat, namun



kebanyakan para siswa menggunakan waktu tersebut untuk bermain dan ke
kantin sekolah. Tidak banyak diantara para siswa yang memanfaatkan waktu

istirahat mereka untuk berkunjung ke perpustakaan sekolah.

C. Solus Yang Ditempuh Untuk Mengatasi Hambatan Yang Terjadi Dalam
Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belgjar Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama lslam di SMP Raden Fatah Batu.

Hambatan hambatan yang terjadi dalam pemanfaatan perpustakaan
sekolah memang harus diatasi agar keberadaan perpustakaan sekolah tersebut
dapat berguna secara maksima bagi para pengguna perpustakaan yang
tentunya berada di lingkungan sekolah. Hal ini juga berdasarkan atas
pertimbangan pentingnya keberadaan perpustakaan sekolah sebagai
laboratorium belgjar yang memungkinkan peserta didik dapat mempertgam
dan memperluas kemampuan untuk membaca, menulis, berfikir, dan
berkomunikasi

Secara umum menurut Yusuf (2007:1) perpustakaan mempunyai arti
sebagal suatu tempat yang didaamnya terdapat kegiatan penghimpunan,
pengolahan, dan penyebarluasan (pelayanan) segala macam informasi, baik
yang tercetak maupun yang terekam dalam berbagai media seperti buku,
majalah, surat kabar, film, kaset, tape recorder, video, computer, dan lain-lain.
Berdasarkan pengertian tersebut dan hambatan yang terjadi dalam
pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagal sumber belgar dalam proses
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMP Raden Fatah Batu, maka cara

yang pertama untuk mengatas hambatan tersebut adalah dengan menambah



jumlah koleksi perpustakaan, baik yang berupa koleksi bahan pustaka atau
buku maupun koleksi non buku. Hal ini disebabkan karena koleksi
perpustakaan khususnya untuk mata pelgaran Pendidikan Agama Islam masih
sangat sedikit apabila dibandingkan dengan koleksi perpustakaan sekolah
untuk mata pelgjaran yang lain, misalnya IPS. Selain itu koleksi berupa bahan
non pustaka untuk mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam juga memerlukan
penambahan karena jumlahnya yang sangat terbatas.

Dengan adanya penambahan koleksi perpustakaan sekolah tersebut
tentunya diharapkan dapat |ebih membantu dan meningkatkan kreativitas guru
Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan berbagai bentuk atau model
kegiatan pembelgaran yang secara langsung memanfaatkan perpustakaan
sekolah sebagal sumber belgjar sehingga dalam hal ini siswa menjadi lebih
berminat terhadap mata pelgaran Pendidikan Agama Islam. Selain itu dengan
penambahan koleksi ini juga dapat menarik perhatian siswa untuk berkunjung
dan memanfaatkan perpustakaan sekolah ini sebagai sumber belgar secara
umum khususnya saat berada di lingkungan sekolah yang bersangkutan.

Perpustakaan merupakan salah satu unit kerja berupa tempat
mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan mengatur koleksi bahan pustaka
secara sistematis untuk digunakan oleh pemakai sebagai sumber informasi
sekaligus sebagali sarana belgar yang menyenangkan. Selain menambah
jumlah koleksi perpustakaan sekolah baik yang berupa bahan pustaka maupun
bahan non pustaka, fasilitas di perpustakaan sekolah juga perlu penambahan

untuk lebih menciptakan kenyamanan bagi para pengunjung yang



memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai sumber belgjar. Adapun fasilitas
yang dimaksud adalah berupa penambahan luas ruangan dan pendingin udara.
Selain itu jJumlah unit komputer juga masih memerlukan penambahan. Adanya
penambahan fasilitas perpustakaan sekolah ini  dimaksudkan agar
perpustakaan sekolah menjadi sarana dan sumber belgjar yang menyenangkan
bagi semua warga sekolah sehingga para pengguna akan merasa betah apabila
sedang berada di perpustakaan sekolah.

Selain itu untuk mengatasi hambatan yang berkaitan dengan kualitas
sumber daya manusia baik dari petugas perpustakaan sekolah maupun dari
guru Pendidikan agama islam, hal ini tentunya membutuhkan peran aktif dari
sekolah yang bersangkutan. Untuk lebih meningkatkan kualitas dan kuantitas
perpustakaan sekolah, pihak sekolah memang telah merekrut pegawa baru
yang berkompeten dengan bidang guna ditempatkan di perpustakaan sekolah
untuk bekerja dalam rangka meningkatkan kualitas dan kuantitas perpustakaan
sekolah. Dengan penambahan petugas tersebut diharapkan semua progran
sekolah yang berhubungan dengan perpustakan sekolah dapat berjalan sesuai
dengan harapan. Kemudian mengenai sumber daya manusia guru Pendidikan
Agama Idam, pihak sekolah secara aktif melaui forum resmi selalu
memberikan masukan dan motivasi kepada semua jgjaran guru, tidak hanya
guru mata pelgjaran tertentu sagja untuk selalu menjadi guru yang kreatif dan
inovatif dalam menerapkan model pembelgjaran agar lebih membangkitkan

minat siswaterhadap mata pelgaran tertentu.



Berdasarkan wawancara dengan kepala perpustakaan sekolah, masih
terdapat cara lain untuk mengatasi masalah ini. Yaitu diharapkan ada sebuah
program yang dijalankan antara pihak perpustakaan berkolaborasi dengan
pihak sekolah untuk lebih memperkenalkan perpustakaan sekolah khususnya
bagi para siswa. Dengan adanya program ini diharapkan dapat memacu para
siswa untuk memanfaatkan perpustakaan perpustakaan sekolah sebagai
sumber belgar yang menyenangkan dan diharapkan lebih menghidupkan

perpustakaan SMP Raden Fatah Batu.






BAB VI

PENUTUP

A.Kesimpulan
Dari pendlitian yang penulis lakukan di SMP Raden Fatah Batu maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemanfaatan perpustakaan sekolah sebaga sumber belgar dalam proses
pembelgaran Pendidikan Agama Islam oleh guru Pendidikan Agama
Islam dan siswa masih kurang, dikarenakan jarang untuk berkunjung dan
memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai sumber belgjar.

2. Terdapat beberapa hambatan yang terjadi dalam pemanfaatan
perpustakaan sekolah sebagal sumber belgjar dalam proses pembelgjaran
Pendidikan Agama Islam. Terdapat kekurangan fasilitas perpustakaan
sekolah yaitu Mega rak, pendingin udara dan ukuran luas ruangan. Minat
siswa terhadap mata pelgaran Pendidikan Agama Islam yang masih
kurang sehingga menjadikan siswa jarang memanfaatkan perpustakaan
sekolah. Selain itu terbatasnya waktu luang yang dimiliki oleh siswa selain
jam istirahat juga menjadikan siswa lebih memilih menghabiskan waktu
luang istirahat tersebut untuk ke kantin atau bermain daripada berkunjung
ke perpustakaan sekolah. Kualitas sumber daya manusia, baik dari petugas
perpustakaan yang kurang berkompeten di bidangnya dan juga dari pihak

guru Pendidikan Agama.



3. Caracara yang ditempuh untuk mengatas hambatan dalam pemanfaatan
perpustakaan sekolah dalam proses pembel gjaran Pendidikan Agama lslam
di SMP Raden Fatah Batu. Guru Pendidikan Agama Islam, pihak sekolah
khususnya melalui kepala sekolah juga aktif memberikan saran dan
motivasi dalam setigp forum pertemuan guru dengan pihak sekolah agar
guru lebih kreatif dan inovatif dalam menerapkan model-model
pembelgjaran. Kemudian dengan menambahkan rak buku, pendingin udara
dan luas gedung perpustakaan sekolah untuk menambah kenyamanan bagi
para pengunjung perpustakaan. Selain itu pihak sekolah juga membuat
program untuk menghadirkan sebuah perpustakaan sekolah dengan

berbasis penggunaan teknologi komputer.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Raden Fatah

Batu, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagal berikut:

1. Sekolah
Pihak sekolah melalui kepala sekolah sebagai pimpinan hendaknya terus
berusaha sebaik mungkin dalam usaha menyediakan sarana dan prasarana
yang menunjang proses pembelgaran di sekolah bagi siswa dan guru
termasuk fasilitas belgar yang tersedia di perpustakaan sekolah. Selain itu
pihak sekolah juga perlu untuk lebih meningkatkan kreativitas guru mata
pelgaran dalam menerapkan model-model pembelgjaran agar dapat
meningkatkan respon siswa menjadi semakin baik. Pihak sekolah dapat

memberikan pelatihan atau seminar khusus tentang model pembelgaran



yang ditujukan kepada seluruh jgjaran guru di SMP Raden Fatah Batu,
termasuk guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

. Petugas Perpustakaan Sekolah

Kegiatan pengelolaan dan pelayanan di perpustakaan sekolah sebaiknya
ditingkatkan lagi. Karena sistem pengelolaan dan pelayanan yang baik
oleh petugas perpustakaan sekolah dapat mencerminkan perpustakaan

sekolah sesuai dengan tujuan dan fungsinya secara maksimal.

. Siswa

Siswa hendaknya lebih aktif lagi mengunjungi dan memanfaatkan
perpustakaan sekolah sebagai sumber belgar. sehingga dapat membantu
siswa dalam proses pembelgaran utamanya di sekolah secara efektif dan
efisien. Selain itu dapat memperluas wawasan dan pengetahuan melaui

bahan bacaan yang terdapat di perpustakaan.

. Guru

Guru diharapkan dapat Iebih berperan dalam pemanfaatan perpustakaan
sekolah, selain untuk memberi contoh yang positif bagi para siswa, juga
dapat membantu guru dalam proses penggaran melaui bahan pustaka
yang ada di perpustakaan sekolah. Dengan demikian guru telah
memperluas wawasan dan pengetahuan serta mempersiapkan diri sebelum
kegiatan pengajaran di kelas. Selain itu guru juga diharapkan lebih kreatif
dalam menerapkan model pembelgaran kepada siswa agar dapat lebih
meningkatkan minat dan perhatian siswa terhadap mata pelgaran

Pendidikan Agama Islam.



5. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
Diharapkan dengan adanya permasalahan ini yang merupakan salah satu
bagian dari mata kuliah tertentu hendaknya lebih diperdalam pada
mahasiswa agar lebih luas dalam memahami dan mengerti ruang
lingkupnya.

6. Pendliti
Bagi penditi selanjutnya yang tertarik dengan tema ini tentunya lebih
mengembangkan metode pendlitian untuk hasil akhir penelitian yang lebih

akurat.
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Lampiran VIII

DOKUMENTASI

Gambar 1. Saat melakukan wawancara dengan Kepala perpustakaan di SMP

Raden Fatah Batu

Gambar 2: Saat melakukan wawancara dengan Guru PAI di SMP Raden Fatah
Batu



Batu

Gambar 4. Kegiatan siwa- siswi di Perpustakaan SMP Raden Fatah Batu



Gambar 5: siwa- siswi memanfaatkan komputerlinternet sebagai salah satu koleksi
Perpustakaan SM P Raden Fatah Batu

Gambar 6: Gedung SMP Raden Fatah Batu



Lampiran V

Struktur Organisasi SMP Raden Fatah Batu

Kepala sekolah
Triono, S.Pd

A 4

Wakil kepala sekolah

Konsultan Komite Sekolah IR. Surtini
Sekolah Agus Harianto,
Sukistiono, S.Pdi TATA USAHA
M.Pd 1. Santi Nur Aini, Spdi
2. Lelytha Chaoroni
3. Esti Rahayu
4. Dwi Ratna Jayanti
Kurikulum Humas Sarpras Kesiswaan
1. Dra. Siti Chotimah H. Guntur Iriantos.Pd Suwandi Nur’aini, s.Pdi
2. Dra. Puji Lestari




Lampiran i

Data Guru SMP Raden Fatah Batu

No Nama Guru Pendidikan Bidang Studi yang di
Terakhir Ajarkan
1 | Triono, S. Pd S1 Olahraga Kepala sekolah
Penjaskes
2 | Ir. Surtini S1 Pertanian Matematika
IPA
3 | Endang Estu, S.Pd. S1 PPkn Pkn
IPS
4 | Dra. Siti Chotimah S1 PPKn Pkn
Basa Jawa
5 Nur'Aini, S.Pdi S1 PAI PAI
6 | Dra. Puji Lestari S 1 Matematika Matematika
7 | Miski, S.Pd S1 Fisika IPA
PD. IPA
8 | Suwandi Ismail MAN PAI
BP
9 | Dra. Kholifatul Zuhroh S1 PAI Bahasa Indonesia
Figih
10 | M. Ruba’i, S.Pd. S1 PPKn BP
S2 Manajemen IPS
11 | Guntur Irianto, S.Pd. S1 PPKn Aswaja
PLH
BP
12 | Siti Salbiyah, S.PdlI. S1 PAI Bahasa Inggris
Figih
Aqgidah Akhlak
13 | lhya'udin D1 Komputer TIK
14 | Rukanah, S.Pd. S1 Bahasa Bahasa Indonesia
Indonesia Bahasa Jawa
15 | Fajarriyah Awalu, S.Pd. S1 Bahasa Bahasa Indonesia
Indonesia
16 | Ma’anah, S.Pd. S1 Bahasa Inggris ~ Bahasa Inggris
17 | Suci Widayanti SMA Matematika
Life Skill
18 | Andika Agus Dewantara S1 Bahasa Inggrjs Bahmagsis




PLH

PD. Bahasa Inggris

19

Imron Fatoni, S.Hi.

S1 Hukum Islam

Seni Buddyak(s)

Budidaya Tanaman
Hias

20 | Yuyun Trisulawati, S.Psi.| S1 Psikologi BP

21 | Nurul Afida, S.HI. S1 Hukum Islam IPS

22 | Roikhatul Jannah, S.P. S1 Pertanian IPA/BIOLOGI

23 | Adi Susanto, S.Pd. S1 Olahraga Penjaskes

24 | Afit Setiya, S.Pdl. S1 Agama Islam Bahasa Irgygri

25 | Udin S2 Olah Raga Penjaskes

26 | Putri Rizkia WR. SMA PD. Tata Busana

27 | M. Setyo Mawan SMP PD. Sepak
Bola/Keamanan

28 | Santi Nur’Aini, S.PdlI. S1 PAl

29 | Lelytha Chaironi SMA

30 | Dwi Ratna Jayanti SMK

31 | Imarotul Azizah S1 Ekonomi

32 | Esti Rahayu SMA

33 | Mahmud Awabin SMA

34 | Budi Wiyanto SD
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